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PERLAKUAN AKUNTANsl DAI`IA pENsruN I.ADA pT SERBA MULIA AUTO

PEUGEOT CABANG MAKASSAR

Oleh :
Yusni Nani

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Bosowa Makesar

ABSTRAK
Yusni  nani,  2017  Perlakuan  Akuntansi  Dana  Peusiun  PT  Serba  Mulia  Auto
dibimbing    oleh    Dr.Firman    Merme,SE.,M.Si.,AK.,AC    dan    H.I    Nyoman
Mariantha,SE.,M.Si.
Dana Peusiun adalah badan hukum yang mengelola dan menjalankan program

yang  menjanjikan pembayran berkala kepada peserta pada  saat mencapal  usia
peusiun atau pada saat lain, dengan cara yang ditetapkan dalam peraturan Dana
Pensiun.  Dana peusiun memiliki  dua progran yaitu program Peusiun Manfaat
Pasti ®PMP) dan Program Pension Iuran Pasti a?PIP). Dalam penyajian laporan
keuangan  peusiun terdiri  atas  laporaan  aktiva bersih,  1apran perubalian  aktiva
bersih,  neraca dan laporan perhitungan hasil usal.  Penelitian ini menggunakan
metode analisis komparatif dimana data-data perusahaan mengenai dana pensiun
serta data-data lain yang mendukung penelitian dikumpulkan kemudian data-data
tersebut  dilakukaan  analisis  dengan  cara mendekripsikan  dan membendingkan
penerapan terhadap ck`mtansi dana peusiun yang diatur dalam PSAK No. 18 pada
Dana  Peusiun  PT  serba  Mulia  Auto  sebagai  lembaga  yang  mengelola  Dana
Pensiun.   Objek   Penelitian   adalch   PT   Serba   Mulia   Auto.   Hasil   Penelitian
menunjukkan bahwa proses  akuntansi  yang  diterapkan  oleh  Dana Pensiun PT
Serba Mulia Auto  secara keseluruhan telah sesuai dengan PSAK yang berlaku
yaitu dilihat dari besanya manfaat peusiun yang dijanjikan peserta yang dinilai
berdasrkan nasa keria karyawan, factor penghargaan nasa keSa dan penchasilan
dasar pension.

Kata Kunci: Akuntansi Dana Peusiun PT Serba Mulia Auto, PSAKNo. 18
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ACcotJNTING TREATRENT OF PENSION FUNDS IN
PT MULTI NOBLE AUTO PEUGEOT

MAKASSAR BRANCH

JBJ,..

Yusni Nani
Accounting Program Faculty Of Economics

Bosowa uiiversity  Oif Makassar

ALBSTRACT

Yusni nani, 2017 Accounting treatment Of pension fund PT Mulia All-round Auto
Guided     ly     Dr.     Firman     Merme,SE.,Msi.,AK,A:C     and     H.I     Nyoman
Mariantha,SE.,M.,M.Si. A pension fund is a legal entity that manages and runs
the program that promises pembayran periodically to participants upon reaching
retirement age or on other times, in the manner set out in the regulations Of the
Pension Fund. Pension funds have two programs ramaly Retirement Beneftfs f;or
sure   a'PMP)   and  defined  contribution  Retirement  Program  ¢PIP).   In  the
presentotion  Of the  financial  statements  Of the  pension  consists  Of net  assets
laporaan,   statement   Of  changes   in   net   assets,   balance   sheet   and   report
caloulatious results have. This research using the method Of comparative analysis
Of comparry data where data on pension funds as well as other data that supports
the   research   collected   then   the   dilakuhaan   data   analysis   by   means   Of
mendekripsikan    and    membendinghanpenerapan    against   the   pension   fund
accounting under PSAK No.  18 on the pension fund PT Mulia all-round Auto as
the agencies that manage pension funds. The object Of research is the AI1-round
E]¢celleney PT Auto.  The results  showed that the accounting process  applied by
the pension fund PT Mulia AI1-round Auto as a whole were in accordance with the
PSAK applies that is seen from the magnitude Of the promised pension benefits
participants who rated berdasr:ken tine emplayee, factor income and employment
time award Of the basic pension.

Keywords: accountingfior pension find PT Mulia All-round AMto, PSAK No. 18
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belahang

Sejalan dengan peningkatan karyawan suatu perusahaan,  semakin tinggi

juga kebutuhan masyarakat akan janinan manfaat nasa depan dari perusahaan

mereka    beker).a,    kebutuhan    atas    dana    karyawan    tentu    bukan    menjadi

permasalalan,  namun  ketika  mereka  tidck  lagi  bekeg.a  di  dalam  perusaliaan

tersebut,  baik  karena  berhenti  atau  habis  nasa  aktif bekeria  ®eusiun)  tentu

kebutuhanatasjaminanmanfaatmasadepanmenjadisangatpenting.

Dana  peusiun  merupakan  suatu  badan  hukum  yang  mengelolch  dan

dengan  mencadangkan  dana  untuk  mengelolah  Dana  Peusiun  guna  menjanin

kesinanbungan penghasilan karyawan setelch pumakarya. Pada prinsipnya Dana

peusiun merupakan suatu alternative untuk memeberikan manfaat pada karyawan

untuk memperkecil  atau mengurangi  resiko-resiko  yang bisa dihadapi  di  nasa

yang  akan  datang,  seperti  resiko  kehi]angan pekeg.aap  lanjut usia,  kecelakaan

yang   mengakibatkan   cacat   tubuh   atan   meninggal   dunia.   Resiko   tersebut

belpengarch pada kelangsungan kehidupan mereka, karenanya untck mengatasi

kemungkinan  resiko  tersebut  diciptakan  suntu  usaha  pencegahan  antara  lain

dengan menyelenggarakan program peusiun ®ensiun plan), yang bisa dikelolch

oleh perusahaan swasta atan pemerintah.

Dana yang dikumpulkan oleh Dana Peusiun merupakan konstribusi dari

karyawan dan atau pemberi keria. Untuk mgmbiayal nasa peusiun ini maka

ProgramDanaPeusiunyangadamenyisikandanaselanamasakeriaseorang

Sebagai pengganti upch yang diperoleh. Dengan kata lain,program Dana Peusiun



dapatmemberikankesinambunganpen8hasilankepadakaryawansetelahpeusiun.

Program   pensiun   bertujuan   untuk   mengelola   penyisihan  pendapatan

karyawaan selana nasa ketianya kemudian diinvestasikan,  sehingga pa da saat

karyawan peusiun atau tidak menghasilkan pendapatan lagi, karyawan atau ahli

whsnya akan menerina pembayaran secara berkala selama nasa hidupnya yang

dikenal dengan manfant peusiun. Dana peusiun mendlild nilai lebih dibandin8kan

dengan   institusi   keuangannya   lainnya   bel`kaitan    dengan    fungsinya   yaitu

memberikan  jaminan  dan  rasa  aman  kepada  para  karyawan  sebagai  peserta

program  peusiun.  Mcka  sudah  sewajamya  para  peserta  tersebut  mengetahui

kineria/7€c7#c7.cr/ untuk memastikan kemampuan dana peusiun dalam melakukan

pembayaran manfaat pensiun di kemudian hari.                                                      ,,  \ _  €j£;

Pengelolaan  dana  dalam  program  peusiun  dapat  dipandang  dari

ekonomi dan sosial. Ditinjau dari segi ekonomi„ dana dalam program pens

bertujuan dalam  mengatur  tentang akuntansi dan pelaporaan oleh dana pensiun

kepada  pihak  yang  berkepentingan,   serta  untuk  menunjang  para  pengguna

laporan yang terkait dengan laporan keuangan.  Infomasi laporan keuangan ini

dapat  diinformasikan  tidak  hanya  kepada  manajemen  pengelola  dana  peusiun

perusalaan terkait tetapi juga kepada peserta  dana peusiun.  Hal  ini  dilakukan

untuk mengetahui kegiatan investasi dana peusiun, da kegiatan operasional dana

pensiunapakchtelaldilakckansecaraefisiendanwajar.

Pelaporan keuangan dana peusiun, juga ditentukan oleh fflctor kebijakan

manajemen  perusaliaan  mengatur  progran  peusiun.  Kebijakan  manajemen  ini

nantinya   akan   mempengaruhi   keputusan   manajemen   perusalaan   mengenai

kewajaran laporan keuangan. Apakah laporan keuangan yang telah disusun sudch



sesuai dengan peraturan program peusiun yang telch ditetapkan dan sesuai standar

pelaporan.      .

Laporan keuangan ini harus bisa menginfomasikan bahwa dana yang ada

memangbenar-benartersediauntukmembayarmanfaatpeusiundanmenunjukkan

kckayaan atas program peusiun tersebut.  Selain itu, laporan dana peusiun hans

sesuai  dengan  Standar  Akuntansi  Keuangan  (SAK)  yang  berlaku  agar  dapat

dimengerti  oleh  pihck-pihck  yang  berkepentingan  dan  agar  tidak  memberikan

keputusan yang salch.

Sedangkan jika tinjau  dari segi  sosial, pengelolaan dana pensiun dalam

program  peusiun  yang  bertujuan  untuk  mengatur  kesejchteraan  karyawannya.

Kesej ahteraan karyawan bexpengaruh pada peningkatan semangat keq.a karyawan

dan produktivitas  perusalaan.  Kebutuhan  untuk  meningkatkan  semangat  tidak

akan pemch  berakhir,  selalu  ada  kompetisi  global  sehingga  perusahann  perlu

meningkatkan semangat untuk mencapai produkvitas yang tinggi dengan sunber

daya manusia dan falctor-faalctor produksi yang dimiliki serta memotivasi gairah

keria  karyawan  dan  disiplin  agar  tercapai  fujuan  perusahaan.   Salad  satunya

dengan memberikan kompeusasi secara tidak langsung, yaitu pemberian manfaat

lain dalam hal ini adalah tunjangan dana peusiun.

Pengelolaan   dana   peusiun   baik   pada   setiap   perusahaan   atau   bank

perusahaan   milik   negara   @UMN)   maupun   peruschaan   yang   bukan   milik

pemerintah  (non  BUMN)  diberi  kesempatan  mendirikan  dana  peusiun  bagi

pegawainya.  Menringat baliwa Dana Pensiun mempunyai tujuan  dan kegiatan usaha

yang   berlainan   dengan   perusahaan   pada   umumnya,   maka   perlu   disusun   Standar

Akuntansi    Keuangan   yang    berlaku  khusus    untuk  Dana Pensiun  sebagai  pedoman



proses   akuntansi   serta   proses   penyusunan    ]apolan   keuangan,   yakni   PSAK    18.

Kekhususan  Standar  Akuntansi  K euangan Dana pensiun terutana mengenai isi laporan

keuangan,  penilaian  aktiva dan  penentuan kewajiban manfaat pension.

Pemyataan Standar Almntansi Keuangan No.  18 tentang Akuntansi Dana

Peusiun ini disusun dengan mengadaptasi IAS 26 4cco2t##.#g and Jzepor/i.ng dry

Jze#.reme#f Be»egiv P/aus dengan memperhatikan peraturan perundangan tentang

Dana  Peusiun  yang  1)erlaku  di  Indonesia,  khususnya Undang-Undang No.  11

taliun  1992  tentang  Dana Pension  serta peratLiran pelaksanaannya.Berdasarkan

uraian tersebut, maka penulis maka penulis mendlih judul "Perlakuan Almntansi

Dana Pensiun Pada PT Serba Mulia Auto Peugeot Cabang Makassar."

I.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian  diatas  maka  yang  menjadi  masalal  pokok

pembahasan ini adalah ``apakah ckuntansi Dana Pension yang diterapkan   Dana`

Pensiun     PT   Serba  Mulia  Auto  Peugeot  Cabang  Makssar  telah  sesuai   dengan

pemyataan Standar Akuntansi Keuangan no. 18.

13 Tujuan Penelitian

1.    Untuk mengetahui perlakuan akuntansi dana peusiun yang diterapkan

PT  Serba Mulia Auto telah sesuai dengan pemyataan Standsr Akuntansi

Keungan atau belun

2.    Membandingkan  perlalnian  akuntansi  dana  peusiun  yang  diterapkan

oleh Dana Peusiun PT  Serba Mulia Auto  Peugeot  Cabang Makssar  dan

PSAKNo.18.

:-i,\,,,



1.4 Manfaat Penelitian

1.   Bagi   penulis,    dapat   mengetahui   praktek   yang   sesungguhnya   dan

mengetahui sampai nana teori yang dapatkan selama perkulihan

dalanpeuschaan.

2.   Bagi  perusahaap  basil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  bahan

pertimbangan sebagai input atau konstribusi bagi mnajemen Dana Pensiun

PT   Serba   Mulia  Auto   Peugeot   Cabang   Mckassar   dalam   pencacatan

akuntansi dana peusiun

3.   Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bchan pert)andingan dan bahan referensi

yang ingin mengkaji masalch yang relevan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori

2.1.1 Pengertian akuntansi

Perubahan yang semakin cepat dalan masyarckat kita telch menyebabkan

semakin kompleksnya pengelolaan badan usaha atau perusahaan. Disamping itu,

adanya  peningkatan  aktivitas  usaha  suatu  perusahaan  secara  cepat  dan  dapat

diandalkan   infomasi   yang   menyajikan   keadaan   tersebut   dikenal   sebagai

akuntausi.

Sanryn   (2012   ;   3)   Akuntansi   adalch   suatu   sistem   informasi   yang

digunckan untuk mengubch data dari trasaksi menj adi infomasi keuangan. Proses

akuntansi  meliputi  ketiatan  mengidentifikasikan,  mencatat  dan  menafsirkan.

Mengkomunikasikan peristiwa ekonomi dari sebuah organisasi kepada pemakai

informasinya.  Weygant  (2011  ;  4)  mengun8kapkan karakteristik dari  akuntansi

adalch identifikasi, pengukuran, dan komunikasi dari informasi keuangan entitas

ekonomi kepada pihakyang berkepentingan.

Komite istilah American Intitute of Cartified Public Accounting (AICPA)

akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran dengan cara

tertentu  dan   dalam  ukuran  moneter,   transaksi,   dan  kejadian-kejadian  yang

umumnyabersifatkeuangandantemasukmenafsirkanhaisil-hasilnya.

Sedangkan menurut Keiso,  Weygant dan Warfueld  (2002  ;  2)  akuntinsi

dapat didefinisikan secara tepat dengan menj elaskan tiga karakteristik penting dari

akuntansi yaltu:



1.    Pengidentifikasian,   pengukuran,  dan   pengkomunikasian   informasi

keuangantentang.

2.     Entitas ekonomi kepada.

3.     Pemaltai yang berkepentingan.

2.1.2  Pengertian Dana

Semua  bentuk  perusahaan  pasti   memerlukan   dana   untuk  keperluan

keriatan atau usaha yang dilakukan oleh peruschaan tersebut. Dana tidck hanis

dalan bentuk uang, dana dapat berupa aktiva lain selain uang.

2.1.3  Pengertian Pensiun dan Program Pensiun

1.    Pengertianpeusiun

PeusiLm sampai saat ini dianggap sebagai un8kapan terimaksih induvidu-

induvidu   melayani   raja   dan  Negara   mereka   sepanjang   keschatan   mereka

memungkinkan.  Bila  kesehatan  memburuk  negara  menyediakan  peusiun  bagi

mereka.  Peusiun  hampir  tidak  ada  hubungannya  dengan  apa  yang  diperoleh

induvidu.  Sekarangpun  masih  ada  pemilik  perusahaan  kecfl,  pemilik  rumch,

petani   dan   lain-lain   yang      memperlakukan   peusiun   sebagai   hadiah   yang

dinaksudkan untuk memudahkan tahun-tahun terakhir para pelayan yang sudah

tua dan seringkali dihomati.

Pengertian peusiun menun]t Hendriksen dan NIchael  (2002:307)  adalab

"Janji   untuk   membayar   I.umlal-jumlah   tertentu   kepada   para   pensiunan".

SedanBkan     menurut  Arifrianto   (2012:4)   pensiun   adalah  penghasilan   yang

diterima oleh penerima pensiun setiap bulan berdasarkan Peraturan Perundang-

Undang yang berlaku.  Maka peusiun merupakan uang tunjangan yang diterima



secara berkala setelah karyawan tersebut tidak bekeria lagi untuk membantu nasa

tua-tua karyawan tersebut..

2.     Programpeusiun

a.    Pengertian program peusiun

Menurut  Kieso,  Weygandt,  dan  Warfield  (2002:147),  program  peusiun

®eurz.owp/a«/adalchsebuahperianjianyangmenetapkanbahwapemberikeria

atau majikan memberikan tunjangan ®embayaran) kepada para karyawan setelal

mereka pension atas jasa-jasa yang mercka berikan ketika masih bekeria.

Menunlt   Wild,   Subramanyan  dan  Halsey   (dalan Bachtiar : 2005;177)

program  pensiun  merupakan janji  pemberi  keria  untuk  menyediakan  imbalan

peusiun bagi pekelja, dan perianjian tersebut melibatkan tiga pihak yaitu pemberi

keq.a, yang memberikan kontribusi pada program pensiun, pekeria yang menerima

inblan,   dan  dana  peusiun.   Dana  peusiun  terpisah  dari  pemberi  kerja  dan

diadministrasikan oleh pihakmyang ditunjuk.

Menunlt Undang-Undang No.11  1992 (1), program peusiun adalch setiap

program yang mengupayakan manfaat peusiun bagi pesertanya. Progran peusiun

mempersiapkan   pemberi   keria   menyediakan   manfaat   ®embayaran)   kepada

pekeria setelah mereka berhenti memberikan jasa, dimana dana tersebut dihimpun

selana karyawan bekeria dan pada nasa karyawan pensiun, dana dan pendapatan

dari investasi peruschaan akan dikembalikan kepada karyawan.

Dari  definisi-definisi  diatas,  dapat disimpulkan bchwa program peusiun

ditekankan pada pembayaran manfaat pensiun pada karyawan yang telah peusiun

sebagai pendapatan setelah nasa keri a.

b.    Jenis-Jenis  Progranpensiun



Pada garis besamya, program pensiun dibagi menjadi 2 (dua), yaitu :

I.  Program Pensiun Iuran Pasti OPIP)

Berdasarkan Undang-Undang No.11 Tahun 1992 (I) Program Pensiun

Iuran Pasti adalah  program  pensiun  yang  iurannya  ditetapkan  dalam  peraturan

Dana  Pensiun  dan  seluruh  iuran  serta  basil  pengembangannya  dibukukan  pada

rekening masing-masing peserta sebagai manfaat pensiun".

Dalam   PPIP,  jumlah   yang   diterima   oleh   peserta   pada   saat   pensiun

tergantung pada jumlali  iuran dari  pemberi  kerja atau  iuran  peserta dan pemberi

keria iuran peserta dan hasil usaha . Pemberi kerja membayar iuran dalam jumlali

yang pasti pada setiap periode kepada suatu badan yang texpisah dari perusahaan

atau pihak ketiga yang bebas berdasarkan pada suatu rumus tertentu dan tidak ada

spesifikasi manfaat pension yang akan diterima oleh karyawan.

Peserta berkepentingan untuk mengetahui kegiatan investasi Dana Pensiun

karena sangat menentukan manfaat pensiuan yang diterima. Baik peserta maupun

pemberi  keba  berkepentingan  untuk  mengetahui  apakah  iuran  telali  dilakukan

sesuai dengan Peraturan Dana Pension, pengawasan atas kekayaan Dana Pension

telah     dilaksanakan     secara     efisien     dan     wajar.     Sedangkan     pemerintah

berkepentingan  untuk  mengetahui  apakah  Dana  Peusiun  telah  dikelolah  sesuai

dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Dari   defiliisi  diatas,   dapat  disimpulkan  bahwa  PPIP  merupakan  suatu

program di nana manfaat pensiun yangakan diterimah oleh karyawan pada masa

pension adalah nilai mendatang dari kontribusi atau iuran berasal dari karyawan,

dikeloh oleh suatu badan tersendiri.

2.  Program Pension Manfaat Pasti ¢PMP)
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Berdasarkan Undang-Undang No.11  Tahunl992 (I)  : "Program Peusiun

Manfaat  Pasti   adalah  program  peusiun  yang  manfaatnya  ditetapkan   dalan

peraturan  Dana  Pension  atau  progam  pension  lain  yang  bukan  merupalcan

Program   peusiun   luran   Pasti."   Dalam   PPMP,   pemberi   kelja   menjanjikan

pembayaran manfaaat peusiun dalam jumlali yang pasti setelah karyawan tidck

bekeria berdasarkan pada berapa tahun karyawan tidak bekap.a  dan rata-rata gaji

karyawan  selama  dia bekeria  pada  suatu perusahaan  tertentu,  tetapi  tidck  ada

spesifikasi jumlch di atas dapat disinpulkan baltwa PENAI' adalch suatu program

peusiun yang menj anjikan manfaat peusiun yang pasti.

c.    Fungsi program peusiun

Menurut  Kieso,  Weygandt,  dan  Walfield  (2002:148)  program  pensiun

mempunyai 2 (dua) fungsi, yang meliputi :

1.    Fungsi Asuransi

Penyelenggara    Prograni    Peusiun    mengandung    azas    kebersamaan

sebagaimana halnya  dengan program  asuransi.  Sebagai  contoh,  seorang

Peserta  Program  Pensiun  yang  mengalami  cacat  atau  meninggal  dunia

'     karena  kecelakaan  yang  menyebabkan  kehilangan  pendapatan  sebelum

memasuki usia peusiun. Kepada Peserta tersebut clan diberikan Manfaat

Peusiun sebesar yang dijanjikan ata§ beban Dana Pensiun. Lebih lanjut dalam

perhitungan besamya iuran dan manfaat digunakan dasar aktuaria.

2.    Fungsi Tabungan

Karena dana pensiun bertugas mengunpulkan dan mengembangkan dana

maka dana tersebut merupakan akumulasi dari iuran, kemudian iuran itu

akan  diperlakukan  seperti  tabungan.  Selanjutnya  dana  yang  terkumpul
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akan  dikembangkan  yang  nantinya  akan  digunakan  untuk  membayar

Manfaat Peusiun Peserta.

d.    Program pension Manfaat pasti Q'PMP) atau De/}#edBe#e¢f pJc7#

PENff  menetapkan  tunjangan  yang  akan  diterima  karyawan  pada  saat

peusiun.   Rumus   yang   biasa   digunakan   menetapkan   bahwa   tunjangan   itu

merupakan fungsi dari sekian tahun nasa keg.a karyawan dan tingkat kompeusasi

karyawan ketika ia mendekati pensiun.  Para karyawan  adalch pihck penerima

dalan perwalian dengan iuran pasti, tetapi dalam perwalian dengan tunjangan itu

merupakan fungsi dari sekian tahun nasa keria karyawan dan tingkat kompeusasi

karyawan ketiha ia mendekati peusiun.  Para karyawan  adalch pihck penerima

dalan perwalian  dengan iuran pasti,  tetapi  dalam perwalian  dengan tunjangan

pasti  pemberi  keria  adalch  pihck  penerima.  Dalam  hal  bentuk,  perwalian  itu

merupckan  suatu  entitas  texpisali  sementara  dalam  hal  substansi,  aktiva  dan

kewajiban perwalian  adalah  milik pemberi  kelja yaitu,  selana program masih

berialan, pemberi keria bertanggung jawab atas pembayaran tunjangan yang telch

ditentukan  (tanpa  mempersoalkan  apa  yang  tejadi  dalam  perwalian).   Para

pemt]eri keria menghadapi resiko dalan program dengan tunjangan pasti karena

harus memastikan bahwa mereka telch memberikan kontribusi yang cukup untuk

memenuhi biaya tunjangan yang telah ditentukan dalam progran.

e.    Pfog[ampensLiinl:irmnpasfi atan Def ined contribution plan

Dalam  PPIP,  pemtteri  kerja  setuju  untuk  mengkontribusikan  kedalam

sebuah perwalian peusiun suatu jLmlah tertentu selana setiap periode berdasackan

rumus   yang   ditetapkan.   Jtmlah  tunjangan  peusiun  yang   akhimya  diterima

karyawanmenuntprograninitergantungpadajumlahawalyangdikontribusikan
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kepada   perwalian   pensiun,    laba   yang   terakumulasi   dalam   perwalian,   dan

perlakuan  terhadap  pengurangan  dana  karena  karyawan  lain  mungkin  pension

sebelum   waktunya.   Jumlah   awal   yang   dikontribusikan   biasanya   diserahkan

kepada  wali  amanat  pihal{  ketiga  yang  independen  yang  bertindak  atas  nana

penerima tunjangan yaitu para karyawan peserta program.

f.     Perbedaan   antara   Dana   Pensiun   Pemberi   Kerja   -   Program   Pensiun

Manfaat   Pasti   (DPPK-PPMP)   dengan   Dana   Pensiun   Pemberi   Kelja

Program Pensiun Iuran Pasti (DPPK-PPIP)

Perbedaan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu :

1.     Aspek Manfaat peusiun

Pada  Dana  Pensiun  Pemberi   Kelja-Program  Pensiun  Manfaat  Pasti

(DPPK-PPMP)  ada  kepastian  besarnya  manfaat  berdasarkan  rumus

yang  telah  ditetapkan  dalaln  Peraturan  Dana  Pension  dan  tidak  ada

resiko   besar   manfaat   bagi   peserta,   sedangkan   pada   Dana   Pensiun

Pemberi    Keba-Prograln   Pensiun   Iuran   Pasti    (DPPK-PPIP)   besar

manfaat   pensiun   terganfung   oleh   besamya   akumulasi    iuran   dan

pengembangannya dan ada resiko besar manfaat bagi peserta.

2.   Aspek Iuran

Pada DPPK-PPMP besar Iuran Pemberi Keria berdasarkan perhitungan

aktuaris   dan   besar  Iuran   Peserta  ditetapkan  dalam   Peraturan   Dana

Pensiun  sedangkan  pada  DPPK-PPIP  besar  luran  Pemberi  Kerja  dan

Iuran Peserta sudah pasti dan ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun.

3.    Aspek Kewjiban Masa Kerja lalu atau Pos/ Servz.ce fz.obz./I.fy Q'SL)
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Pada DPPK-PPMp ,  Pasf Servj.ce Zi.crb]./i.fy di akui oleh Pemberi Keria

dan pendanaan  sepenuhnya menjadi  tanggung jawab  Pemberi  Keria,

sedanalcanpadaDPPK-PPIPtidakadaPasfServz.ce£I.ab!./rty.

4.    Aspek Kebijakan Investasi

Pada   Program   Peusiun   Manfaat   Pasti   a'PMP),   arahan   investasi

ditetapkan menjadi tanggung jawab yang ditetapkan oleh Pendiri dan

Dewan Pengawas.

5.   Aspek Resiko lnvestasi

Pada Program Peusiun Manfaat Pasti a'PMP), resiko investasi menjadi

tanggung jawab  Pemberi  Keria,  sedangkan    pada  Program  Pension

Iuran  Pasti  a'PIP),  resiko  investasi  adalch  menjadi  tanggung jawab

Peserta.

6.   Aspek Administrasi Dana

Pada Program  Peusiun  Manfaat  Pasti  a'PMP),  administrasi  dananya

kelompok   dan  berkaltan   dengan   aspek   aktuaria,   sedangkan  pada

Program Pension Iuran Pasti a'PIP) administrasi dananya  baik Pemberi

Keria maupun Iuran Peserta berikut hasil pengembangannya dibukukan

untuk dan alas nana masing-masing Peserta (Jndf.v7.d"a/ 4cco"#J/.

7.   Aspek Laporan Akturias

Pada  DPPK-PPMP  laporan  aktuaris  mutlck  diperlukan  sejck  awal

pembentukan  Dana Peusiun  dan  dilakukan  secara periodik.  Laporan

aktuaris untuk menghitung besar iuran dn posisi pendanaan dan terdapat

biaya untuk  Aktuaris.  Sedan8kan  pada DPPK-PPIP  tidck  diperlukan

laporanaktuarisdantidakadabiayauntukAktuaris.
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8.   Aspek pembayaran Manfaat peusiun Bulanan

Pada  DPPK-PPMP  pembayaramya  dapat  dilaksanakan  oleh  Dana

Pensiun atan dialihkan ke annultas dari Perusahaan Asuransi Jiwa dan

pengalihan   kelompok    Peserta    akan    dikenakan    Pajck    Progresif

(mempakan  tanggung  jawab  Pemberi  kerja),  sedangkan  pada  PPIP

harus diahlikan ke annuitas dari Perusahaan Asuransi Jiwa yang sesual

pilihan Peserta dan akan dikenakan Pajak Progresif.

9.   Aspek Hubungan pemberi Keq.a dengan peusiunan

Pada  DPPK-PPMP hubungan Pemberi Keria dengan Peusiunan masih

tetap teri alin, sedan8kan pada DPpk-PPIP hubungan putus.

2.I.4  Konsep Dasar Dana Pensiun

I.    PengertianDanapeusiun

Penghasilan ini biasanya berupa uang yang dapat diambil setiap bulannya

atau  diambil  sekaligus  pnda  saat  seseorang  memasuld  nasa  peusiun,  hal  ini

tergantung  dari kebijakan yang  terdapat  dalani  suatu perusahaan dana peusiun

berperan  sangat penting  dalam pembangunan balk dan  segi  ekonomi maupaun

kesejchteraan  sosial.  Beberapa  sumber  memberihan  pengertian  dana  peusiun

sebagal berikut :

Menunit Abdulkadir Muliammad dan Rita Mmiarti (2000), dana peusiun

adalal yang secara khusus dihimpun dengan tujuan untuk memberikan manfaat

kepada peserta ketika mencapai usia peusiun, mengalami cacat, atau meninggal

Menurut  Wchab  (2005  :34)  Dana  Peusiun  Adalah  badan  hukum  yang

mengelola  dan  menjalankan  program  yang  menjanjihan  pembayaran  berkala
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kepada peserta pada saat mencapai usia peusiun pada saat lain, dengan cara yang

ditetapkan dalam peraturan Dana Pensiun.

Dana I)eusiun adalah badan hokum yang mengelolah  dan   menjalanhan

program  yang  menjanjikan  manfaat pensiun   a'SAKNo.18).   Danapeusiun

menurut  UU  No.   11   Tchun  1992  adalch  badan  hukum  yang  mengelola  dan

mejalankan program yang menjanjikan manfaat peusiun. Berdasarkan PSAK 18

tentang  akuntansi  Dana Peusiun  Talun  1994,  Dana Peusiun adalal  dana yang

mengelola dan menj alankan program yang menj anj ikan manfaat peusiun.

Dalam uu  No.11  tahun  1992  berdasarkan  penyedianya ,dana peusiun

dibagi menjadi, yaitu :

a.    Danapensiun pemberi Keria @PPK)

DPPK adalah  dana peusiun yang  dibentuk oleh  omg  atau   badan yang

memperkeriakan   karyawan   selaku   pendiri   untuk   menyelenggarakan

Program Program Peusiun Manfaat atau Program Peusiun Iuran Pasti, bagi

kepentingan   sebagian   atau   selunin  karyawaan   sebngai   peserta   yang

menimbulkan kevg.iban terhadap pemberi kerja.  Berbentuk badan hukum

berdasarkan  UU  Nomor  11  Talun  1992  tentang  dana  peusiun.  Sesuai

dengan ketentuandalan UU Nomor 11 TaliLin 1992 tentang dana pension,

setiap pembentukan dana peusiun harus memperoleh pengesahan Mentri

Keungan.

b.    Dana peusiun Lembaga Keuanan a)PLK)

Dana  Pensiun  Lembaga  Keuangan  @PLK)  adalah  dan  pensiun  yang

didirikan     oleh     bank     atau     perusalaan     a§uransi     jiwa     untuk

menyelenggarakan  program  peusiun  iuran  pasti  bagi  perorangan,  bagi
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karyawan pemberi keri.a maupun pekeH.a mandiri yang terpisch dari Dana

Pensiun Pemeberi  Kerja bagi karyawan Bank  atau Perusahaan Asuransi

Jiwa yang bersangkutan ®asal 1 ayat 4 UU No. 11 Tchun 1992).

Dana Peusiun harus terdaftar secara hokum sehingga para pesertanya tetap

mendapatkan  kepastian  hukum  dari  program  yang  diikutinya.  Hal  ini  berlaku

untuk Dana Peusiun Pemberi  Keda maupun Dana Pensiun Lembaga Keuangan.

Bagainna juga kedua jenis  dana Peusiun ini memeliki fungsi yang sama yakni

untuk menyediakan program pemberian manfaat peusiun bagi pesertanya. Hanya

saja peserta program peusiun disini sangat berbeda dimana dalam Dana Peusiun

Pemberi Keg.a, pesertanya adalch para karyawan yang dipekeriakan oleh Dana

Peusiun  bersangkutan.   Sedangkan  dalan  Dana  Peusiun  Lembaga  Keuangan,

pesertanya   adalah   pihak   ekstemal   atau   non-pegawai   dari   Dana   Peusiun

bersangkutan.

2.    Maksud dan Tujuan Danapensiun

Menurut  Wchab  (2001)  maksud  dan  tujuan  dibentuknya  suatu  dana

peusiun dapat dilihat dari beberapa sisi, yaitu:

a.     SisipemberiKetia

Jika dipandang dari sisipemberi kerja, tujuan penyelenggara dana peusiun

adalali sebagai berikut:

1.  Kewajiban moral

Perusahaan mempunyai  kewajiban moral  untuk  memberikan  rasa  aman

kepada  karyawan  pada  saat  mencapai  usia  pension.  Kewajiban  moral

tersebut diwujudkan dengan memberikan jeminan ketenangan atas masa
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depan  para  karyawan.  Karyawan  sudan  memasuki  nasa  peusiun  tidak

dapat dilepas begitu sja. Pen]sahaan masih memilild tanggung jawab moral

tehadap  mereka.  0leh karena itu,  sudah  menjadi  kewajiban perusahaan

untuj  mengikutkan  atau  membentuk  sendiri  dana  peusiun  untuk  para

karyawannya.

2.  Loylita§

Jaminan yang diberikan untuk karyawan akan memberikan danpak positif

pada  peruschaan.  Karyawan  akan  termotivasi  untuk  bekerja  lebih  balk

dengan loyalitas dan dedikasi yang tinggi. Loyalitas tersebut akan semakin

besar jaminan yang diterimah oleh karywan.

3.  Kompetisi Pasar Tenaga Kelja

Dengan  memasukkan  program  peusiun  sebagai  suatu  bagian  dari  total

kompeusasi yang diberkan kepada karyawan diharapkan pemschaan akan

diniliki daya saing dan nilal lebih dalam uscha mendapatkan karyawan

yang berkualitas dan profesional di pasaran tenaga keq.a. Dengan tawaran

manfaat  yang  kompetitif  bagi  para  karyawan,  peruschaan  akan  dapat

mempertahankan karyawan  yang berkualitas.

b.    Bagi  Karyawan

Dana peusiun adalch untuk memberikan rasa aman terhadap nasa yang

akan datang dalam arti tetap mempunyai penghasilan pada saat memasuki

masapeusiun.

c.     Bagi  Pengelola Danapeusiun

Jika dipandang  dari  pengelola Dana Peusiun,  tujuanpenyelenggara dana

peusiun adalah mengelola dana peusiun untuk memperoleh keuntungan  denagan
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melakukan berbagai kegiatan investasi.

d.    Sisi Masyarakat

Adanya dana peusiun  merupakan  salah  satu  lembaga pengumpulan  dana

yang  bersumber  dari  iuran  dan  hasil  pengembangan.  Terbentuknya  akumulasi

dana yang bersumber dari dalam negeri tersebut dapat  membiayai   pembangunan

nasionaldalanrangkamenciptakankesejchteraanmasyarakat.

3.    ManfaatDanapeusiun

Menurut Walab (2005:5), manfaat peusiun terdiri sebagai brikut :

a.    Manfaat peusiun normal adalal manfaat peusiun bagi peserta yang mulai

dibayarkan pada saat peserta pensiun setelch mencapai usia nomad atau

sesudahnya. Usia peusiun nomal ditetapkan 56 tahun, usia wajib peusiun

60 tchu.

b.    Minfaat peusiun dipercepat  adalch manfaat peusiun bagi peserta yaang

berhenti bekerj a pada usia sekurang-kurangnya 46 tahun.

c.    Manfaat  usia  cacat  adalali  manfaat peusiun  bagi  peserta yang  berhenti

keria karenanya dinyatakan cacat oleh dokter yang ditunjuk oleh pemberi

keda;

d.    Manfaat peusiun ditunda adalch hak alas peusiun ditLmda yang dibayarkan

pada  saat  usia  peusiun  dipercepat  atau  setelahnya.   Hak  atas  peusiun

ditunda diberikan kepada peserta yang berhenti bekeq.a sebelum mencapai

usia peusiun dipercepat dan mempunyai nasa keria sekuran-kurangnya 3

e.    Manfaat pensiun Jandaouda atau Anak.

Manfaat pensiun Janda/Duna terbagi dun yaitu:
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1.  Minfaat   Peusiun  Janda/Duda   adalch   Manfaat   Peusiun   dari   Peserta/

Peusiun Peserta yang meninggal dunia dan masih memilild pasangan yang

tercatat  dalam  Daftar  Susunan  Keluarga  yang  diketahui/disetujul  oleh

Perusahaan sebagai Penerima Manfaat Peusiun.

2.  Minfaat peusiun Anak adalch manfaat Pensiun dari peserta/peusiun

peserta yang meninggal dunia dan tidck memilild pasangan yang tercatat

dalan Daftar Susunan Keluarga yang diketahui/disetujui oleh Perusahaan

sebagal Penerima Minfaat Peusiun.

Anckberhckmenerimamanfaatpeusiunapabila:

1.  Peusiunan meninggal dunia dan tidck mempunyai Jandaouda; atan

2.  Jandaouda menikah lari; atau

3.  Janda/Duda meninggal dunia.

Rumus Manfaat Peusiun :

MP = MK x f I phDP terakhir

Dalam hal manfaat peusiun dihitung dengan menggunakan rumus bulanan,

besar falctor penghargaan per tahun nasa keria tidak boleh melebihi 2,5% (dua

koma lima persen), Besamya Manfaat Peusiun bulanan maksimal 80 % (delapan

puluh persen) dari PhDP teralchir. Besar Manfaat Peusiun bulanan untuk semua

jenis Pensiun kecuali Peusiun Jandarouda/Anck dari Pensiunan meninggal dunia

diberikan tambahan Manfaat Peusiun sebesar Rp.200.000 (dun ratus ribu rupiah).

Penetapan besaran Manfaat Peusiun dan perubahan atas Besaran Manfaat Peusiun

adalah merupakan kewenangan Pendiri.  Besar Manfaat Pensiun bulanan  selain

Peusiun Normal, yaitu untuk Peusiun Dipercepat, Ditunda (dibayar sebelum usia
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56  aina puluh enan) tahun,  dan Peusiun Jandaouda/Anak dari Peserta yang

meninggal dihitung dengan Nilai Sekarang ®TS).

4.    Jenis Dana peusiun

Berdasrkanjenisnya, dana peusiun di bari 2 (dua) yaitu :

a.    Program luran pasti adalch program   manfaat   pumakarya yang  nana

jumlah yang dibayarkan sebagai manfaat pumakarya ditentukan oleh iuran

kepada suatu dana beserta dengan pandapatan investasi. Dalan prograni

ini termasuk program pension yang diatur dalam peraturan penmdangan-

undangan yang berlaku a'SAK No. 18 Qlevisi 2010)

b.    Program Imbalan Pasti  adalah program manfaat pumakarya  yang mama

jumlah yang  dibayarkan  sebagai manfaat pumakarya ditentukan  dengan

megacu pada suatu fomula yang biasanya didasarkan pada penghasilan

karyawaan dan ataau nasa keda.  Dalam program ini termasuk program

peusiun imbalan pasti yang diatur dalam perundang-undang yang berlaku

oSAKNo.18 a`evisi 2oio))

Berdasrkan UU No.  11 Tahun 1992 tentang dana peusiun, menggolongkan

dana pensiun menjadi 2 jenis yaitu :

a.    Peusiun pemberi Kerja adalah suntu lembaga yang didirikan oleh program

atau     badan     hukum     yang     memperkeg.akan     karyawan     dengan

menyelenggarakan Dana Peusiun Pemberi Keri a a)PPK)

Dana program peusiun manfaat pasti bagi kepentingan karyawan sebagai

peseria, dan yang menimbulkan kewajiban terhadap pemberi ken.a. Bagi

peruschaan  yang  memperkeq.akan  banyak  karyawan  bisa  mendirikan

DPPK sendiri, atau bekeriasana dengan perusahaan lain. Jika hal ini tidck
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memungkinkan,   perusahaan   dapat  mengikutkan  karyawannya   sebagai

pesertaPPLK.

b.    Dana peusiun LembagaKeuangan.

Dana Peusiun  Lembaga Keuangan  @PLK)  adalch  suatu  lembaga yang

dibentuk     oleh     bank     atau     perusalaan     asuransi     I.iwa     untuk

menyelenggarakan program peusiun iuran pasti bagi karyawannya atanpun

p.ekeria lain yng telpisch daridana peusiun pemberi keq.a bagi karyawan

bank atau perusahaan asuransi yang bersangkutan.

5.    Asas-Asas pokokDanapensiun

Undang-Undang   Nomor   11   Tahun   1992   tentang   dana   pensiun   telah

membawa  anSn  segar pada pertumbuhan  dana peusiun  di  negara kita.  Dalam

kedudukamya penyelenggaraan  dana  peusiun  memiliki  landasan  hukum  yang

memiliki 5 (lima) asas yang berfungsi sebagai pengarah untuk mencapai maksud

dan tujuan utama dan peusiun di hdonesia ini. Asas-asas pokok yang dimaksud,

yaitu :

a.    Asas  ketexpischan kekayaan  dana peusiun  dari  kekayaan  badan  hukum

pendirinya.  Disini  memiliki  arti  baliwa  dan  peusiun  merupakan  suatu

badan hukum yang berdiri  sendiri,  serta diurus  dan dikelola oleh  suatu

badan   pengurus    yang    terdapat    didalammya    yang    keseluruhannya

berdasackan ketentuan yang ada dalam undang-undang

b.    Asas penyelenggaraan dana sistem pendanaan adalah mencharuskan

Asas   penyelenggaraan   dana   sistem   pendanaan   adalah   mengharuskan

penyelenggaraan progran pensiun itu dilakukan dengan cara pemupckan

dana yang dikelola secara terpisch dari kekayaan pendiri. Ini dimaksudkan
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agar dana yang tersedia dapat memenuhi pembayaran hak peserta di waktu

peserta itu peusiun.  Sebab  itulch undang-undang  tidak  memprkenankan

pembentukan  cadangan dalam perusahaan guna membiayai pembayaran

manfaatpasti.

c.    Asas pembinaan dan  pengawasan  oleh pemerintah. Asas  ketiga dana

peusiun   ini   adalali   dimaksudkan   untuk   mengawasi   dan   membina

penggunaan  kekayaan  dana pensiun  dari  kepentingan-kepentingan  yang

dapat mengakibatkan tidck tercapainya maksud utana dari penumpukan

danayaituuntukmemenuhipembayaranhakpeserfa.

d    Asas penchasilan yang ditunda Dana yang terkumpul dalam dana peusiun

akan digunakan untuk pembayaran hck peserta ketika peserta memasuld

nasa peusiun.  Asas  penundaan  manfaat  ini  mencharuskan pembayaran

hak   peserta   hanya   dapat   dilakukan   setelch   peserta   pensiun,   yang

pembayarannya dilakukan secara berkala.

e.    Asas kebebasan pembentukan Dana Peusiun. Asas yang dimaksud disini

adalah memberikan kebebasan kepada pemberi kerja untuk membentuk

atau tidak membentuk dana peusiun yang menjanjikan manfaat peusiun

bagi  karyawan.  Ini  mengingat pembentuhan  dana pension memberikan

kousekuensinya  pendanan  yang  terkait  dengan  kemanpuan  keuangan

pemberi keq.a. Keputusan yang diambil pemberi

keria untuk menyelenggarakan dana peusiun tidak lepas dari kousekweusi

pembiayaan bahkan sampai pada saat dana pensiun texpaksa dibubarkan.

Asas-asas  penyelenggaraan  dana  pen§iun  itu  dimaksudkan  di   atas
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adalah untuk menyediakan suatu tata kelembagaan yang memungkinkan  setiap

anggota masyarakat untuk membentuk atan ikut serta dalam dana peusiun.

2.1.5  Almntansi Dana Pensiun

Asa§ pembinaan dan pengawasan oleh Pemerintah. Asas ketiga dana semaldn

kompleks   belakangan  ini.   Semaldn  luasnya  jaringan   bisnis  juga  menanbah

kompleksitas  infomasi  yang  harus  disajikan  akuntansi  secara  benar,  tepat,

singkat, tetapi juga jelas dan menyeluruh. Hal ini menuntut para akuntan untuk

mempunyai  keahlian  spesifik  dalam mengenai jenis  informasi  tertentu,  karena

hanpir tidak mun8kin mengusal selunin aspek yang manjadi lin8kup akuntansi

secara mendalan.

Akuntansi   Dana   Pensiun   dimaksudkan   untuk   menyajikan   informasi

keuangan  yang  dapat  dipergunakan  untck  memperkirakan  kemampuan  Dana

Pensiun pada nasa sekarang maupun di nasa yang akan datang dalam memenuhi

kewajibannya  untuk  membayar  manfaat  peusiun  kepada  peserta  pada  waktu

mereka peusiun.  Dana Peusiun sebagai  suatu institusi keuangan yang memilild

kekayaan    cukup    besar    dibandin8kan    institusi    lairmya    selain   perbankan,

sebenamya memiliki poteusi  data yang memiliki  nilai tambah yang tinggi bila

dikelola  dengan  baik  dan  benar.  Poteusi  dimaksud  mun8ldn  belum  berupa

keuntungan  dalam  penjualan  data,  tetapi  poteusi  yang  sangat  berguna  dalam

melakukan evaluasi pengelolaan dana pensiun dan mengarahkan pengelolaan dana

peusiun dalan membunt suatu perencanaan di nasa yang clan datang.

Masalah yang penting dalam akuntansi peusiun adalah menentukan berapa

jumlah kewajiban peusiun yang §eharusnya disajikan dalam  laporan keuangan.

Sebagian  besar  akuntan  sepakat  bahwa  kewajiban  peusiun perusahaan  adalah
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merupakan  kompeusasi  kepada  pegawal  yang  ditangguhkan  (ditunda)  dalam

jangka  walthi   yang   ditentukan   dalam  program   peusiun.   Nanun   demildan,

berkembang beberapa cara altematif untuk mengukur kewajiban itu.  Salch   satu

ukuran     altematif     ituadalch  mendasarkan   pada   tunjanganyang   dijamin

sepenuhnya kepada karyawan.  Kewajiban  tunjangan  teriamin  dihitung  dengan

memakai tingkat gaji sekarang dan hanya mencckup tunj angan yang dijamin.

2.1.6  Standar Akuntansi Dana Pensiun

Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 18 tentang Akuntansi Dana

Peusiun. Iatar belakang PSAK 18 adalch sebagai berikut :

1.    Peraturan  perundangan  Dana  Peusiun  menentukan  badan  hukum  Dana

Peusiun  harus tepisah dari Pemberi Keria atau Pendiri Dana Peusiun.

2.    Tujuan dan kegeiatan usala Dana peusiun berlainan demgan peusahaan pada

umurmya.

3.    Terdapat kekhususan isi  laporan keuangan,  penilaian aktiva,  dan penetunn

kewajibanmanfaatpeusiun.

Tujuan  PSAK No  18,  Sebagai  pedoman proses  akuntansi  serta proses

penyusunan laporan keuangan Dana Peusiun. Berdasarkan PSAK No.  18, dalan

PPMP  besanya  Manfaat  Peusiun  yang  dijanjikan  kepada  peserta  ditentukan

dengan  rumus  Manfaat  Peusiun  yang  telch  ditetapkan  dalan  Peraturan  Dana

Peusiun.  Rumus  tersebut  dipengaruhi  oleh nasa keria,  falctor penchargaan per

tahunmasakerjadanpenchasilandasarpeusiun.

Penilalan aktiva Dana Pensiun dinilai sesuai dengan PSAK yang berlaku,

namun   mengingat   tujuan   Dana   Peusiun   dan   Kekhususan   infomasi   yang

diperlukan,makadalanneracauntukalctivatertentudisampingnilaihistorisperlu
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ditentukan  pula  nilai  wajamya.   Selisih  antara  nilai  historis  dan  nilai  wajar

disaj ikan sebagai S elisih Penilaian hvestasi.

2.I.7  Laporan Keuangan Dana Pensiun

1.    Laporan Aktiva Bersih

Laporan aktiva bersih adalch laporan yang dapat memberikan informasi

tentang jumlch kekayaan (aktiva) bersih dana peusiun yang teredia untuk manfaat

mengganbarkan keadaan yang lebih j elas, maka dalam penyusunan laporan aktiva

bersih  Lams   disesuaikan  dengan  peraturan  penmdangan  dalam  bidang  dana

peusiun. Hal ini berarti dalam laporan aktiva bersih hanls dibunt sedemikian mpa

sehingga   dengan   mudah   diketahui   kekayaan   yang   clan   digunakan   untuk

perhitungan pendanaan dan kehayaan dana pensiun.

Untuk penyusunan laporan alctiva bersih meliputi :

a.     Nilal aktivapada alchir periode

b.    Dasar penilalan aktiva

c.    Investasi sesuai dengan rincianjumlali investasi menurutjenisnya

d.    Kewajiban selain kewajiban aktuaria

2.    Laporan perubchan Aldiva Ber§ih

Laporan perubahan alctiva bersih adalch laporan yang dapat memberikan

informasi  penting tentang pen]bchan jumlah  aktiva bersih yang  tersedia untuk

manfaat peusiun serta menguraikan penyebab terjadinya perubalian dalam suatu

periode tertentu.

3.    Neraca

Neracaadalahlaporanyangmenggambarkankeadaankeuanganpadasaat

Tertentu  dan  terdiri dari  kekayaan  yang memiliki  serta kewajiban  yang harus
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dipenuhi  sehubungan  dengan  pengertian  tersebut.  Neraca  dana  pensiun  harus

dapat mengganbarkan secara jelas kekayaan dan kewajiban dana peusiun,   baik

kewajiban   manfaat   peusiun maupun      kewajiban  yang    laimya.  Komponen

neraca dana pensiun terdiri dari :

a.  Posisi keuangan dana peusiun

b. Nilal historis untuk investasi, ditentukanjuga nilai wajarmya.

4.    Perhitungan Hasil usaha

Perhitungan basil usaha adalch laporan yang dapat mengganbarkan hasil

usala dana peusiun  selama periode  tertentu yang menceminkan basil prestasi

pengurus dana peusiun pada periode yang bersangkutan, agar basil usaha dapat

memberikan infomasi yang jelas, maka :

a.  Hanrs diungkapkan secara terinci unsur pendanaan dan beban.

b.  Hanis dipisahkan antara kegiatan investasi dan kegiatan dilunr investasi.

c.  Adapun bagian dari perhitungan hasil usaha.

d. Pendapatan dan beban investasi.

e.   Beban administrasi.

f.   Pendapatan lain-lain

5.    LapormArusKas

Laporan  arus  kas  adalah  laporan  yang  dapat  memberikan  kepada  para

pemalcai ]aporan keuangan untuk mengevaluasi perubahan  aktiva bersih dalam

pengaruhnya terhadap penerimaan dan penggunaan kas.  Agar laporan  ants kas

dapat  menggambarkan  alokasi  kondisi  kas  yang  sejelas-jelasnya,  maka  dalan

penyusunan laporan arus kas harus diklasifikasikan berdasarkan kegiatan operasi,

investasi, dan pendanaan selana satu periode akuntansi.
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6.     Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan, mencakup :

a.    Penjelasan mengenai prograln pensiun serta perubahan yang teriadi selama

periode laporan.

b.    Penjelasan singkat mengenai kebijakan yang penting.

c.    Penjelasan mengenai kebijakan pendanaan.

d.     RIncian portofolio investasi.

e.     Perhitungan kewajiban akturia, metode penilaian, asumsi aktuarial,  nana

dan tanggal laporan aktuaris terakhir.

1.    Tujuan penyusunan Laporan Keuangan pensiun

Menurut   keputusan   Direktur   Jenderal   Lembaga   Keuangan  No:   KEP-
2345ELK/2003  menyebutkan:

"Bahwa   tujuan   penyusiinan    laporan   keuangan    dana   pensiun    adalah

Menyediakan   informasi   mengenai   posisi   keuangan,    perubalian   posisi
keuangan, perubahan posisi keuangan, dan kinerja keuangan  Dana Pensiun
serta informasi  keuangan  lainnya yang bermanfaat bagi  semua pihak yang
berkepentingan     dengan     Dana     pensiun,     khususnya     pemberi     keija,
peserta,pengurus,  dewan  pengawas,  dan  pemerintah  dalam  pengambilan
keputusan".

2.     Karakteristik Laporan Keuangan Dana pensiun

Untuk dapat memberikan informasi bagi semua pihak yang berkepentingan

dengan Dana Pensiun dalaln pengambilan keputusan, menurut Keputusan Direktur

Jenderal  Lembaga  Keuangan  No:  KEP-2345/LK/2003  1aporan  keuangan  harus

memenuhi empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu :

1 .  Dapat Dipahami

Informasi  dalam  laporan keuangan  Dana Pensiun hams  mndah  dipahami

oleh  pemakai  yang  berpengetahuan  memadai  tentang  aktivitas  ekonomi

bisnis den akuntansi atau memiliki keinginan untck memahami informasi
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dalam laporan keuangan dana peusiun dengan ketekunan yang waj ar.

b.  Peraturan perundangan

Informasi yang disajikan hanrs relevan dengan kebutuhan pemakai laporan

ke  uangan.  Irfomasi  yang  memiliki  kualitas  relevan  dapat  membantu

pemckai untuk mengevaluasi peristiwa nasa lalu, nasa ldni  atau nasa

depan, menegaskan atau mengoreksi basil evaluasi di nasa lalu.

c.  Keandalan

hformasi  memiliki  kualitas  andalan  jika  bebas  dari  pengertian  yang

menyesalkan, kesalchan material, dan dapat diandalkan pemakainya. Jika

informasi  dalam  laporan  keuangan  Dana  Peusiun  dimaksudkan  untuk

menyajikan  secara jujur  transaksi  serta  peristiwa  lain  yang  sehamsnya

disajikan,  maka  peristiwa  tersebut  perlu  dicatat  atau  disajikan  sesuai

dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya menunit bentuk

hukumnya.  Substansi transaksi atau peristiwa lain tidak selalu kousisten

dengan  apa  yang  tanpak  dari  berfuk  hukum.  Agar  dapat  diandalkan,

informasi   dalan   laporan   keuangan   han]s   lengkap   dalan   batasan

materialitas dan biaya.

d.   Dapat dibandingkan

Pengukuran penyajian danpak keuangan dari trausaksi dan peristiwa lain

hanis dilakukan secara kousisten dari waktu ke walthi dengan penyajian

secarakomparatifantarperiodelaporankeuangan.

2.1.8 Standar Akuntansi Keuangan (SAro

Pemyataan  Standar  Akuntansi  Keuangan  Q'SAK)  merupakan  pedoman

dalan   melakukan   praktek   akuntansi   dimana   uaraian   materi   di   dalamnya
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mencakup hampir,  semua aspek yang berkaitan  dengan akuntansi,  yang  dalam

penyusunannya melibatkan sekumpulan orang dengan kemampuan dalam bidang

akuntansi  yang  tergantung  dalaam  suatu  lembaga  yaang  dinanakan  lkatan

Akuntan  Indonesia  aAD.   Dengan  kata  lain,   Pemyataan   Standar  Akuntansi

Keuangan  a'SAK)   adalch  buku  petunjuk  bagi   pelaku  alcuntansiyang  berisi

pedoman tentang segala hal yang ada hobungannyaa dengan akuntansi.

Standar Akuntansi  Keuangan  (SAK)  mencakup  konveusi,  perafuran dan

prosedur yang sudan disusun dan disahkan oleh lembaga resmi (standard setting

body)   pada   saat   tertentu.Pemyataan   ini   memberikan   pemalaman   bahwa

Pemyataan  Standar  Akuntansi  Keuangan  PSAK)  merupakan  buku  petunjuk

tantang akuntansi         yang  berisi  konveusi  atau  kesepakaatan,  peraturaan  dan

prosedur yaang telah disal]kan oleh suatu lembaga ataau instutif resmi. Dengan

kata lain, Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan Q'SAK) merupakan  Sebuah

peraturan tentang prosedur  akuntansi yang telah  disepakati  dan telah disahkan

oleh sebuah lembaga atau instutif resmi.

Standar Akuntansi Keuangan  (SAK) yang disusun oleh Lembaga Ikatan

Akuntan hdonesia selalu mengaou pada teori-teori yang berlaku dan memberikan

tafsiran dan penalaran yang telah mendalan dalam hal praktek terutanaa dalam

pembuntaan  laporaan  keungaan  dalaan  memperoleh   infomasi   yang   akurat

sehubungan dengan data ekonomi.

Berdasarkan pemyataan di atas dapat dipahami bahwa Pemyataan  Standar

AkuntansiKeuangan a'SAK) mengacu pada penafsiran dan  penalaran  teori-teori

yang   ``berlaku"   dalan   hal   praktek   "pembuatan   laporan   keuangan"   guna

memperoleh informasi tentng kondisi ekonomi.
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Pemahanan  di atas  memberikan  gambaran bahwa  Pemyataan   Standar

Akuntansi   Keuangan a'SAK)   `iata cara    penyusunan laporan keuangan" yang

selalu mengacu pada teori yang beralala) atau dengan kata lain didasalkan pada

kondisi yang sedang berlangsung. Hal ini tidalc menutup kemungkinan Pemyataan

Standar  Akuntansi  Keuangan  a'SAK)  dapat  mengalani  perubchan/penyesuain

dari  walthi ke waktu sejalan  dengan perubchan kebutuhan informasi  ekonomi.

Dari keseluruhan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pemyataan Standar

Akuntansi  Keuangan  a'SAK)  merupakan  suatu  buku  petunjuk  dari  prosedur

akuntasni yang berisi peraturan tentang perlakuan, pencatatan, penyusunan dan

penyajianlaporankeuanganyangdisusunolehlembaga,IAIyangdidasarkanpada

kondisi  yang  sedang  berlangsung  dan  telal  disepakati  aconveusi)  serta  telah

disahkan oleh lembaga atau instutif resmi.

2.I.9 Keunggulan dan Kelemahan Dana Pensiun

Sebelum UU no. 11 Tahun 1992, layanan kesejahteraan pensiun dilakukan

olehYayasanDanaPeusiun(YDP).Disampingituadaberbagaijaminanharitua

2.   dan jaminan  kesejahteraan  karyawan.  Asuransi  yang  berkaitan  dengan

kesejahteraan  karyawan  disediakan  melalui  berbngai  lembaga  seperti  :

tabungan dan asuransi sosial pegawai negeri/taspen, janinan sosial tenaga

keria/jamsostek,dsb.  Di  bawal  ini  terdapat  beberapa  keunggulan  serta

kelemahan dari beberapa program Yayasan Dana Peusiun terseebut

1.    Keunggulan dari Dana peusiun adalali sebagal berikut:

a.  Pengelola yang ditunjuk seyogyanya profesional, loyal, jujur serta

mendlikijangkapanjang

b.  Dibebaskan dari pajak pengivasilan
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c.    Seluruh himpunan iuran dan basil pengeloaan kekayaan dibagikan kepada

peserta atau ahli warisnya

d.   Biaya tetap relatifrendah

e.   Memfliki prospek likuiditas dan solvalibilitas yang tirmgi

f.    Premi asuransi relatifrendch

9.   Memiliki tiga fungsi tabungan, asuransi, dan pension.

2.    Kelemahan Dana peusiun adalah sebagai berikut:

a.   Pengelolal  Yayasan  dana  Peusiun  (YDP)  masih  banyak  yang  kurang

professional

b.   Arahan investasi kurang jelas  dan kurang kousisten terhadap pencapain

tujunprogranpeusiun.

c.   Banyak investasi dilakukan pada akeiva tetap yang kurang produktif, tidalc

cepatmenghasikan

d.   Arahan admihistrasi keuangan, sebagai pedoman penatausahaan kekayaan

dana peusiun kurang dipersiapkan dengan baik.
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KERANGKA pllnR

2.2 Kerangka Pikir

PT Scrba Mulia Auto Peugeot
cabang Makassar

~      LaporanDana  pensiun

-      N eraca

-I.aporan  labaRugi

Rumusan Masalah :
"Apakah peri]ahai akuntansi dana pensiun

pada PT. Serba Muhia Auto Peugeot Cabang
Makassar telah sesuai dengan Pedoman
Standar Akuntansi KeuanganNo 18?"

Metode Analisis

Kom|)aratif

Perlakuan Akuntansi

Dana Pensiun  pada
PT Serba Mulia Auto

PSAK No 18

Dana Pensiun

Kesimpulan

Rekomendasi
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2.3  Hipotesis

Sebagai  dasar pembahasan  dalam kaitannya  dengan permasalahan  yang

telal dikemukakan diatas, mcka penulis dalam hal ini mengajuhan hipotesis yaitu:

"Diduga bahwa pada PT.  Mulia Serba Auto  Peugeot  Cabang Makassar belum

menerapkan PSAK.No. 18 tentang akuntansi dana peusiun"



BABm

RETODE pENELrllAN

3.I Daerah dan Walrfui Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  pada  PT  Serba  Mulia  Auto  Peugeot  Cabang

Makassar  yang  bertempat  Jln.   A.   Pettrani  No.   5-5A  Makassar  dan  waktu

penelitian  yang  direncanakan kurang lebih  3  (tiga)  bulan  lananya mulai pada

April sampai denganJtini   2017.

3.2 Metode Pengumpulan Dana

Dalam pengumpulan  data penulis  menggunakan  dua metode  penelitian,

yaitu :

1.    Penelitian Kepustakaan yaitu dengan membaca dan mempelajari teori-teori

yang  mendukung  penelitian  ini.  Penggunaan  teknik  ini  sebagai  bahan

acuan dan pedoman, serta dimdsudkan unfuk menggali dan menemukan

data-data    yang    dapat    dijadikan    sebagai    landasan    teori    terhadap

permasalahan yang berkaitan dengan penerapan akuntansi dana peusiun,

pendeskripsiannya akan lebih tepat jika menggunakan riset kepustckaan

untuk melen9kapinya.  Data tersebut ditelusuri melalui bahan pexpustaka

buku-buku dan terbitan ilmich lainnya.

2.    Penelitian Lapangan

a.  Metode   Observasi,   yaitu   bentuk   penelitian   yang   dilaksankan

dengan  melakukan  pengamatan  langsung  pada  perusahaan  yang

bersangkutan.

b.  Metode  wawancara  yaitu  suatu  cara pengumpulan data   yang

34
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digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbemya.

Tekniknya  bersifat  wawancara  bebas  yaitu  dengan  mengadakan

tanya  jawab  secara  langsung  dengan  pihck-pihck  yang  terkait

dengan penerapan PSAK dengan aturan yang diterapkan pada Dana

Peusiun  tersebut   dengan   tidak  terlepas   dari   tujuan   penelitian

sebagai pedomannya. Dan j awaban responden dicatat.

3.3  Jenis dan Sumber Data

Adapun    jenis  data  yang  dikemukakan  dalam  penulisan  proposal  ini  adalali

sebagai berikut :

1.    Data kuantitatif, berupa data yang berhubungan dengan penerapan biaya

relevan dalam pengambilan keputusan menerima  atati menolak pesanan

kh SuS.

2.    Data  kualitatif,  berupa  sejarah  singkat  peruschaan,  struktur  organisasi

proses   produksi dan informasi laimya yang relevan dengan penulisan.

Adapun sumber data yang digunakan yaitu :

1.    Dataprimer

Data primer, yaitu data penelitian yang diperoleh langsung dari PT. Serba

Mulia  Auto  melalui  basil  wawancara  langsung  dengan  pimpimn  dan

karyawan perusahaan yang terlibat dengan permasalahan ini

2.    Danasekunder

Data sekunder diperoleh dari berbagal sumber yang relevan dengan tujuan

penelitian,  misalnya  :  laporan  perusahaan,  sejarah  singkat  perusahaan,

stmktur   organisasi   serta  literature   yang  berhubungan   dengan  tujuan

penelitian.

\
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3.4 Metode Analisis

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis komparatif

yaitu    penelitian    yang    bersifat    membandin8kan.    Ini    dilakuckan    untck

membandinckan perlakuan akuntansi dana pensiun PT Serba Mulia Auto Peugeot

Cabang Mckassar dengan PSAK No. 18.

3.5  Definisi Operasional

Adapun defehisi operasional yang dipergunakan dalam penulisan skripsi

ini adalah sebagal berikut:

1.    Peusiun adalah  seseorang yang  sudch tidak bekeja lagi karena usianya

sudah  lanjut  dan  harus  diberhentikan,  ataupun  atas  permintaan  sendiri

®ensiun mudah). Seseorang yang pensiun biasanya hak atas dana peusiun

atau pesangon. Jika mendapat peusiun, maka ia tetap dana peusiun sampai

meninggal dunia.

2.    Dana pensiun adalch hak seseorang untuk memperoleh penghasilan setelah

bekerja sekian tahun dan sudah memasuki usia peusiun atau ada sebab lain

sesuai dengan pee anj ion yang telch ditetapkan.

3.    Akuntansi adalch proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan

infomasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian  dan  keputusan

yang   jelas     dan   tegas   bagi   mereka     yang menggunakan informasi

tersebut.

\
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BAD IV

HAslL DAN pEueAHASAN

4.1 Gambaran Umum  PT Serba Mulia Auto

4.1.1 Sejarah PT. Serba Mulia Auto

PT Serba Mulia Auto adalah suatu perusahaan yang pada awal mulanya di

tahun  1970-an merupakan usaha  dagang UD.  Lima benua di  Balikyapan yang

dirintis   oleh  Bapak  S.A  Mulyadi  dengan  menjual  berbagal  macam  barang

kelontong  elektronik dan otomotif baik motor maupun mobil  dengan berbagai

merek.

Pada Tchun  1977, perusalhaan mefaih sukses besar dalam Toyota Kijang

untuk  program  peremaian  an9kutan  kota  (angkot),  di  kota  Balikpapan  yang

menjadikan PT Toyota Astra Motor selaku ATPM Toyota menunjuk  Bapak S.A.

Mulyadi untuk membuka Dealer Toyota di Samarinda. Tawaran tersebut baik oleh

Bapak Mulyadi dengan mendirikan CV. Srba Mulia dan Menyewa gedung untuk

dealer   Toyota   di   jl.    Mulawarman    Sanarinda   pada   tahun    1979.Dengan

meningkatnya  usaha  kapasitas  gedung  tersebut  tidak  mampu  lagi  menapung

kegiatan usaha. Kemudian pada taliun 1984, perusahaan membangun peruschaan

gedung berstandar "tiga bintang" di jl. Arif Rahman Hakim,  Sanarinda. Untuk

menin8katkan  kualitas  pelayanan pada tahun  1995,  di  bangunlch  gedung  barn

yang lebih representative dan lebih nyanan dijl. P. Antasari No. 22 Sanarinda

yangdiresmikantahun1996,saatitulalbentukperuschaanberubchmenjadi

perseroan terbatas dengan nana PT Serba Mulia Auto.

Di  sanping dealer Toyota,  pada tabun  1980 pemschaan juga dipercaya

sebagal dealer Daihatsu pertama di Kalimantan Tinur yang saat itu berkautor di
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J1. APT Pranoto, Balikpapan. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada 1991

pindah gedung baru yang terdekat di jl. Gunung malamg, Balilapapan, sepanjang

perialananuscha perusahaan terus mengalani perkembangan hingga pada medio

2011 jumlch dealer Daihatsu ben.umlah 4 kantor cabag yakni:

1.   Dalhatsu cabang Balikyapan

2.   Daihatsu cabag samarinda

3.   Daihatsu cabang jayapura

4.   Daihatsu cabang sorong.

Bersama dengan unit bisnis roda 4, peruschaan juga memiliki unit bisnis, Yanaha

yang pada awal usahanya di tahon 1978 bchwa memiliki 2 (dua) outlet yalmi di

Balikyapan dan Samarinda. Dalam perjalanan perusaliaannya, perusahaan pemah

meraih sukses di tahun 1993 dengan menjual secara Lleet kepada Pertamina yang

menjadikan PT Surya Timur Saldi Jatim Q'T STS), selaku main dealer Yamaha

menaruh kepercayaan lebih kepada perusahaan untuk memperluas pasar Yamaha

di wilaya Kalimantan Tinur, NIB dan NTr, sehingga pada semester 2 2011 telch

memiliki  11  kantor cabang 3  S (sales, service & Sparepart), satu kantor ls dan 5

kantor sales point (Yinaha point) serta layanan perawatan dan perbailran yakkni:

1.   3 S dealer,

a.   APTpranoro

b.   Balikyapan

c.   Lanbung Mangkunt

d.   Samarinda

e.    Tenggarong

f.    Bontang

```
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9.   Melak

h.  TalGrogot

i.    Petung

j.   Mataran,NIB

k.   Maunete, NTr

I.    Walgapu,NIT

2.   Yanchapoint:

a.   Ring Road, Balikyapan

b.   Sepinggan, Balikyapan

c.   Loa,  Janan,  Samrinda

d.   hiam Bonjol, Samarinda

e.   Sungai Kunjang, Samarinda

f.    Sangatta.

Untuk  menunjang  penjualan  dealer  yang  sebagian  besar  dilakukan  secara

kredit maka pada tahun 2008 telah didirikan perusalhaan pembiayaan PT Smart

Multi Finance a'T  SIT) yang berkedudukan di Jakarta untuk dapat bersinergi

dengan uscha otomotif sebagai mata rantai usaha guna meningkatkan penjualan

kesuksesanpun telch diraih PT  Shff yang dalam dun tahun bertunit-tumt yakni

tahun buku 2009 dan 2010, PT Shff masuk dalam jabatan top five versi majalal

infobank kategori modal Rp.  100 milyar s/d Rp.  1  trilyun dan pada medio 2011

telah memiliki 14 kantor cabang yakni:

1.   Jakrta

2.   Depok

3.   Tangerang
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4.   Bekasi

5.   Pontianak

6.   Banjarmasin

7.   Martapun

8.   Balikpapan

9.   Sanainda

10. Bontang

1 1. Sangatta

12. Tenggarong

1 3 . Melak

14. Tanch Grogot

PT Serba Mulia Auto terus berusha dan bertekad untuk mengemban9kan

pasar  otomotif  dengan  menanbch  kantor  cabang  dan  menin8katkan  kualitas

pelayanan  melalui  peningkatan  kualitas   §umber  daya  manusia,  penin8katan

system  administrasi  dan  control  maupun meningckatan,  pelayanan  puma jual,

sehingga di harapkan akan menjadi perusalaan otomotifpilihan masyarakat dalam

penyediaan   dan   servis   kendaraan   mobil   maupun   motor   dengan   sentuhan

pelayanan yang prina dilengkapi  dengan yang nyaman.

4.1.2 Visidan usi

Visi   PT   Serba  Mulia   Auto   adalah  menjadi   peruschaan   distribusi   dan

keuangan pilihan utana di Kalimantan dan Papua. Dalam mewujudkan visinya,

PT Serba Mulia telah menetapkan dua Misi, yaitu:

1.   Memberikan pelayan yang execellent

2.   Membangun management yang kuat melalui sumber daya manusia yang



41

berkualitas dan berintegritas

4.1.3 Stnilrfur Organisasi

Stndrfur    organisasi    bagi    suatu    badrn    sangat    diperlukan    untuk

menunjukkan garis wewenang dan tanggung j awab diantara masing-masing fungsi

yang  terhinpun   didalannya,   serta  hubungan  masing-masing,   fungsi   secara

nomalitas.

Gambar 4.1

Struktur Organisasi da]am PT Serba Mulia Auto Peugeot Cabang

Makassar

Sumber : PT Serba Mulia Auto Peugeot Cabang Makassar 2017

1.   Branch Manager

Branch Manager adalali seorang manger cabang eksekutif yang mengawasi

divisi atau kantor bisnis besar atau organisasi, operasi local atau dengan fungsi

tertentu.  Adapun  tanggung jawab  Branch  Manager  adalah  untuk  memastikan

bahwa     pembeyaran     gaji     kepada     karyawan     dengan     benar,     Branch

Managermemberikan   liburan/cuti    tepat   wakfu   kepada   karyawan    ataupun

pekeriadan  Branch  Manager   menentukan  fasilitas  serta perawatan  yang  tepat
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kepadabawahamyajikamerekaterlukasaatbekeria.

2.   Administration Head (ADID

Administration  Head  (AI)H)  adalah  yang  bertanggunriawab  atas  semua

administrasi cabang dan menontrol kegiatan yang bersifat admiristrasi, temasuk

Finance, BPKB, Insurance, dan administrasi ketenagakeriaan/IRD.

3.    Supervisior

Supervisior    adalah   pekeriaan   yang   berhubungan   langsung    dengan

manager. Namun dalam konteks tanggung j awab, Spervisior mempunyai tugas

tugas yang tidaldch mudah. Adupun tugas Supervisior yaitu :

a.   Mengatur kerjanya para bawahannya (staD

b.   Membunt job Deskriptions untuk stafbawahamya

c.   Bertanggungjawab atas hasil keria staf

d.   Member motivasi kerja kepada stafbawahannya

e.   Memberikan breafing, bersama staf

f.    Membeuat planning pekeriaan harian, mingguan, bulanan dan taliunan

Administration Head terdiri dari:

a.   Admin

Admin adalah pekebaan dalam sebuah instansi atau peruschaan yang bersifat

administrative  atan  bersifat  teknis  ketatausahaan  tergantung  dari  peruschaan

dalan bidang tertentu seperti mencakup data entry, filling membunt pengeturan

penj alanan, mengambil pemesanan dan sebagainya. Tugas admin adalah:

1)   Menyediakan dan menyampaikan anggaran

2)   Pemroresan data akuntansi

3)  Penyanpaian laporan akuntansi
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4)   Daftar gaji

5)   Pajak

6)   Audit internal

b.     Kasir

Tugas dan tagging jawab kasir yaitu:

1)   Menjalankan proses penjualan dan pembayaran

2)   Melakckan pencatatan atas semua transaksi

3)   Membantu   pelanggan   dalam   memberikaninfomasi   mengenai   suatu

prodck

4)   Melekukan proses transaksi pelayanan jual beli.

c.     OfficeBoy

Office  Boy  atau  biasa  disingkat  08   adalch  profesi  pekeq.aan  disebuch

perusahaan yang membantu karyawan dan staf untuk melekukan pekeq.aan di luar

pekeriaan seorang karyawan dan staf untuk mendukung peleksanaan tugas  dan

pekerjaan. Adapun tugas  dan tagging jawab  08 yaitu:  melakukan pembersihan

dan menyiapkan air galon untuk karyawan di  Office  laimya dan Departement

Head.

d.    Driver

Tugas dan tanggung jawab driver yaitu:

1)   Supir wajib menjalankan tugas yang diberikan oleh user atau klient.

2)   Supir wajib merawat dan menjaga serta bertanggung jawab atas mobil

yang dikendarainya

3)   Tidak diperkenakan merokok di dalam kendaraan maupun dilingkungan

kerja
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4)   Menjaga kerchasiaan pihak pertama atau klient dimana ditempatkan

meskipun sudch tidck bertugas lagi.

4.   Sales counter

Secara umum tugas seorang sales counter   adalali mencapai target penjualan

yang  telch ditetapkan oleh perusahaan,  fungsi,  peran,  dan tanggung jawabnya

adalch untuk menjual, melayani, menata barang, menjaga barang, ujung tombak,

kousultan dan penentu citra perusahaan.

5.   Marketing

Marketing adalch suatu rangkaian kegiatan untuk memenuhi kebutuhan dan

kepuasan kousumen.  Caranya  dengan membunt produk,  menentukan harganya,

tempat  penjualamya  dan  mempromosikan  produk  tersebut  kepada  kousumen.

Adapun tugas seorang marketing yaitu:

a.   Sebagai   bagian   yang   memperkenalkan    suatu   perusalaan   kepada

masyarakat, melalui produk yang dibuat oleh perusahaan tersebut.

b.   Bertgas  dalam menchasilkan pendapatan bagi perusalaan dengan cara

menj ual produk perusahaan tersebut

c.   Bertugas   dalan   menjalin   hubungan      baik   dengan  pelanggan   dan

masyarakat  serta  menjembatami  antara  perusahaan  denganlingkungan

ekstemal

d.   Bertugas   untuk   menyerap    informasi    dan   menyanpaikan   kepada

perusahaan     tentang     segalah     sesuatu     yang     bemanfant     untuk

menungkatkan kualitas dan penjualan produk.
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4.2 Deshipsi Data

4.2.1 Kepesertaan Dana Pensiun

1.   Kepesertaan Danapeusiun

Kepesertaan Dana Peusiun terdiri dari yaitu:

a.   Peserta alctifyaitu pekerja dari pemberi kerja

b.   Peusiunan yaitu orang yang telch berhenti  dan telch menerima manfaat

peusiun

c.   Masa tunggu yaitu orang yang telali berhenti bekeria namun berhak atas
_-J_l         `

manfaatpeusiun.                                                                                            zF   =.

3.   Demografi peselta                                                                               \\k

Usia peusiun normal adalah 56 tahun sedan8kan usia peusiun dis`e'r'6jB§

ditetapkan  sekrang-kurangnya  46  tahun.  Penentuan  usia  peserta  sebagal  dasar

penetapan hak memperolehmanfant peusiun adalah tanggal kelahiran yang disebut

pada pengangkatan pertama peserta sebagai peserta. Adapun keterangan peserta

program peusiun pada tahun 2014 dan 2015 pada tabel 4.1 sebagai berikut:

TABEL 4.1 PESERTA PROGRAM PENSIUN Gip Juta)

Jenis peserta program               2014         2015
eusiun

PesertaAlctif                              26.800      25.485
Peseria peusiunan                     20.928      21.686
Penerima   Peusiun   di              2.197        2.253
Tunda

Sumber: PT Serba Mulia Auto Pougeot Cabang Mahassar 2017

4.2.2 Manfaat Pensiun

Manfaat  pensiun  ditetapkan  dengan  memperhatikan  factor-falctor  antara

lainFalctor  pen9hargaan  per  taliun  nasa  kerja  a'P)  sebesar  2,5%,  nasa  kerja

Q4K),penghasilandasarpeusiunQ'hDP).Ketentunnmengenaiperhitunganbesar
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manfaat peusiun dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.   Runus Manfaat peusiun aun)

RAff = 2.5 x Masa Keria x Penghasilan Dasar Pensiun OhDP).

a.   Masa keq.a untuk perhitungan Manfaat pensiun dihitung mulai tanggal

penetapan   menjadi peserta sampai  dengan tanggal penetapan berhenti

bekeria,  yang  diperhitungkan  sebagai  Masa  Kerja  untuk  penentuan

besarnya Manfaat Pensiun.

b.   Penghasilan Dasar Pensiun ¢hDP) adalah 50°/o (lima puluh per seratus)

dari upali bulan teralthir yang menjadi dasar perhitungan besar Iuran dan

atau Minfaat Peusiun. Dan bagi Peserta yang diangkat sebagai direksi

c.   adalah 50%  ¢imapuluh per seratus) dari upch pangkat  (Grade)

tertinggi pada saat dianghat sebagai Direksi; dan

d.   Mcksinum Manfat Pensiun adalah 75% (tujuh puluh lima per seratus

dari a'hDP).

2.   Minfaat peusiun Nomal

Dibayarkan kepada Peserta yang berhenti  bekeria dan telah mencapai usia

Peusiun Nomal, sebesar:

roN - RIT

2.   Minfaat peusiun Dipercepat QAI'D)

Dibayarkan kepada peserta yang berhenti bekeria dan telch mencapai usia46

(empat puluh enam) tahun atau setelahnya, sebesar:hffD=Nilai Sekarang kali

Rro

3.   Manfaat pensiun cacat oAI'C)

Dibayarkankepadapesertayangberhentibekerjakarenadinyatakancacat
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berdasarkan surat keterangan dokter, sebesar

rmc = Rum

4.   Manfaat peusiun Ditunda Q'D)

Dibayarkan kepada Peserta yang berhenti bekerj a sebelum mencapai usia

peusiun normal dan telch memiliki nasa kepesertaan sekurang-kurangya 3

(tiga) tchun, sebesar:

PD = Nilal Sekarang kali RMP

5.   Manfaat peusiun Jandaouda

a.  Dalam hal Peusiunan Meninggal Dunia :

1)   Selama 6  (enam)  bulan pertama,  sebesar  100%  x Manfaat Peusiun

yang diterima Peusiunan

2)  Bulan ke 7 (tujul) dan seterusnya, sebesar 75% x Manfaat Peusiun

yang diterima,

b.   Dalam haal peserta meninggal dunia, maka besaniya Manfaat peusiun

j andaouda adalal

c.   Mpjo =NIlai sekaraang dari RMP

Masa  Keria  dalam  RA0  diperhitun9kan  sampai  Usia  Keq.a  Pchsiun

Normal Dan Maksimum Manfaat Peusiun adalch 75% (tujuh lira per

seratus) dari PhDP.

d.   Dalam hal Mantan Pekeria meninggal dunia, maka besamya  Manfaat

Peusinn Jandaouda adalch:

MPM) = Nilal Sekarang dari RNI

Masa Kelja dalan RMP diperhitungkan sampai dengan Masa Keg.a pada

saat berhenti bekeq.a.
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6.   Manfaat peusiunAnak

Besamya Manfaat Pensiun Anak adalah sama dengan besamya Mdnfaat

Peusiun Jandaouda.

7.   Ketentuan peralihan

a.   Pekerja yang telch menjadi Peserta sebelum 3 maret 2005, berlaku rumus

manfaat peusiun sebagai  berikut:

(2,5% x MK-1 x PhDP-1) + (2,5% x MK-2 x PhDP)

Keterangan:

MK-1 = Masa Keg.a sampai dengan 31 Desember 2004

MK-2  =  Masa  Keria  sejck januari  2005  PhDP-1  =  penghasilan  yang

tercatat terakhir per 31 Desember 2004 pada administrasi Dana Peusiun

PT  Serba Mulia Auto  dan  diberikan kenaikan berdasarkan indeks  yang

dihitung   oleh   Aktuaris   berdasarkanm   Perhitungan   aktuaria   per   31

Desember 2004 dan ditetapkan oleh Pendiri. Maksinum Manfaat Pensiun

adalah 75% (tujuh puluh lima per seratus) dari PhDP.

b.   Besamya Manfaat peusiun  Bagi peserta sebagaimana  dimaksud  dalam

Butir a adalah sebagal berikut :

1)   Manfaat Pensiun Normal adalch Sebesar (2.50% x (2,50% x MK-1 x

Manfaat Pension Nomal adalch Sebesar (2.50% x (2,50% x MK-1 x

PhDP-1) + (2,5% x MK-I x PhDP), maksimum 75%dari Pen8hasilan

Dasar Peusiun.

2)   Minfaat   Peusiun   Dipercepat   adalah   SebesarNilai   Sekarang   dari

(2,50% x MK-1 x PhDP-1) + x MK-2 x PhDP)

3)   Manfaat Peusiun Ditunda adalch sebesar Nilai Sekarang Dari (2,50%)
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x MK-1 x PhDP-1) + (2,5% x MK-2 x PhDP).

4)  Minfaat Peusiun Cacat adalal sebesar Nilai Sekarang dari (2,50%) x

MK-I x PhDP-1) + (2,5% x MK-2 x PhDP), dengan ketentuan MK-2

dihitung sampai dengan Usia Pensiun Normal.

5)  Peserta Meninggal  Dunia  ,  maka Manfaat  peusiun jandaouda  dan

Anak adalal sebesar 100% dari nilai sekarang dari (2,50% x MK-1 x

PhDP-1) + (2,5% x MK-2 x PhDP), dengan ketentun MK-2 dihitung

sampai dengan Usia Peusiun Normal.

®  Peserta yang berhak atas   Peusiun    Ditundameninggal dunia, maka

Malfaat Pensiun Jandaouda dan anak adalch sebesar 100% dari nilai

Sekarang (2,50% x MK-1 x PhDP-1) + (2,5% x MK-2 x PhDP dengan

ketentaun MK-2 dihitung sampai saat berhenti bekeria.

7)   Pensiunan Meninggal Dunia, maka Manfaat Peusiun Jandaouda dan

Anak  adalch  sebesar   100%   deri  Manfaat  Pension  yang  diterima

Peusiunan dan dibayarkan selana 6 bulan pertama dan 75% dari

Manfaat Peusiun yang diterimch peusiunan dan dibayarkan sej ck

bulan k2-7 dan seterusnya.

8)  Dalam hal Peserta Meninggal Dunia dan tidak ada Jandaouda dan

atau  Anak,  maka  Manfaat  Pensiun  dibayarkan  kepada  pihak  yang

ditunjuk  secara  sekaligus,  adalah  sebesar  100%  dari Nilai  Sekarang

dsri  (2,50°/o x MK-1  x PhDP-1) + (2,5  x MK-2 x PhDP)  dengan

ketentuan  MK-2 dihitung sampai saat meninggal dunia.

\
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c.   Bagi  Peserta  yang  diangkat  sebagai  Direksi  terhitung  sejak  berlakuya

Peraturan Pemerintah Nomor  45  tahun  2005  tanggal  25  0ktober 2005,

maka hak atas manfaat peusiun normal, atau Manfaat Peusiun Dipercepat,

atau Peusiun ditunda berlaku rumus pada point 3,4 dan 6.

d.   Bath Peserta yangberhak atas  Peusiun Ditunda yang telch berhenti bekeria

sebeluni  10  Nopember  1994,  maka  berhck  atas  peusiun  ditunda  tidck

menggunakan  Nilai   Sekarang   dan  Masa  Kerja  ditetapkan   sekurang-

kurangnya 20 tahun.

e.   Pembayaran pertana secara sekaligus sebesar 20% (dua puluh persen) dari

manfaat peusiun, tidak berlaku bagi Mantan Pekerja sebelum 31 juli 1999.

f.    Kenaikan Besarnya Manfaat Pensiun setiap tahun sebesar 4,00% (empat

per seratus) berlaku juga bagi peserta sebagainana yang dimaksud dalam

poin 9 butir a sampal dengn butir d

9.   Minfaat peusiun bagi peusiunan direksi sebelum 10 Nopember 1994, tetap

dibayarkan.

h.   Besamya  manfaat  pensiun  bagi  pekeria  yang  berhenti   bekeria  sejck

tanggal   24   Desember   2004    sampai   dengan   Maret   2005,    dihitng

berdasarkan Peraturan Dana Peusiun dari Dana Peusiun PT Serba Mulia

Auto  yang  ditetapkan  dengan  surat  Keputusan  Pendiri  Nokep:  S.  41-

DRSSS.SDM/10/00 tanggal  5  oktober 2000.  Dalam hal terdapat  selisi

kurang    sebagai    akibat    penerapanperaturan    Dana    Peusiun    S.54-

DR/SDM/12/04, tanggal 24 Desember 2004, maka kekurangan manfaat

peusiun tersebut akan dibayarkan oleh Dana Pension PT Serba Mulia Auto
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TABEL 4.2 RUMUS PERHTUNGAN MANFAAT PENSIUN

JenisManfaatpensiun     Rumus                            Keterangan

Minfaat             Peusiun   2.5% x MK x phDP        Maksimun 75% PhDP
Nomal OON)
Minfaatpeusiun                Nilal      Sekarang     x   Maksimun75%PhDP
Dipercepat Q4PD)             (2,5% x MK x phDP
PensiunDit`mdaQ'D)       Nilai      Sekarang     x   Maksimum75%PhDP

(2,5% x MK x PhDP
Manfaat Peusiun  Cacat   2.5% x MKx phDP
arc)

MK   diakui   sampai   dengan
tanggal peserta mencapai usia
peusiun   normal    dan   tidak
dikenaltan factor pengurangan

; maksimun 75%PhDP
Manfaat             Peusiun
Jandaouda OffJO)

100% x MP selama 6
Bulan       ke-7       dan
seterusnya

Nilai      Sekarmg     x
(2,5% x MK x PhDP

Nilai      Sekarang      x
(2,5% x MK x PhDP

Dalam         hal         peusiunan
meninggal        dunia;        ho
(manfaat       pensiun       yang
diterimahpeusiunan)
Dalam hal peser[a meninggal
dunia;    MK   diakui    sampai
dengan       tanggal       peserta
mencapai       usia       pensiun
normal;      maksinum      75%
PhDP
Dalam   hal   mantan   pekeria
meninggal  dunia;  I\AI  diakui
sampai dengan MK pada saat
berhenti beke

Manfaat  Peusiun  Analt
OrA)

Sana denga Besanya
OrJro
100% x MP Selana 6
bulan   pertana,    dan
75%    x    MP    sejak
bulan       ke-7       dan
setrusn

Dalam         hal         peusiunan
meninggal   dunia   dan   tidak
jandaouda     yang     berhak
menerima   manfaat   peusiun;
hAI'   (manfaat   peusiun   yang
diterimapeusiun)

Sumber : PT Serba Mulia Auto Peugeot Cabang Mahassar 2017

4.2.3 Akuntansi Dana Pensiun PPMP pada Dana Pensiun PI' Serba Mulia

Auto   yang   disesuaikan   dengan   Pemyataan   Standar   Akuntansi

Keuangan

Proses    akuntansi    yang    diterapkan   olen   PT    Serba   Mulia   Auto

secarakeselunihan sesuai dengan PSAK yang berlaku danbeberapa peraturan yang
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berhubungan dengan akuntansi Dana Pensiun Pemberi keri a yang menerapkan

Manfaat Program Peusiun Manfaat Pasti; PSAK no  18 UU No  11  Tahun  1992

tentang Dana Peusiun, Peraturan Pameintah,dll.

Dalam  PSAK  No.18,  kekhususan  Standar  Akuntansi  KeuanganDana

Pensiun terletak pada penetuan Kewajiban  Manfaat Peusiun,  Penilaian Aktiva,

dan isi Laporan Keuangan PT Serba Mulia Auto dalam Menenbtukan kewajiban

Manfaat Peusiun  menggunakan  rumus  Manfaat  Peusiun  yang  telah ditentukan

dalam  Peraturan  Dana  Peusiun   sebgaimana   dijelaskan  pada  landasan  teori.

Laporan Aktiva bersih, Laporan Perutiahan Aldiva Bersih, Neraca, Perhitungan

Hasil    Usaha,  Laporan  Ants  Kas  dan  Catatan  atas  Laporan  Keuangan  Dana

Peusiun  PT Serba Mulia Auto dapat kita lihat pada /emp!+cr.

Laporan  Keuangan  Dana  Peusiun  PT  Serba  Mulia  Auto     t]ertujuan

menyediakan infomasi yang dapat digunckaan untuk memperkirckan kemampuan

suatu Dana Peusiun pada nasa  sekarang dan yang akan datang dalam memenuhi

keviibannyauntukmembayarmanfaatpeusiunkepadapesertapadawaktnya.

Berdasarkan  laporan keuagan tersebut maka Laporan  Keuangan  Dana

Pensiun PT Serba Mulia Auto pada Lampiran telah sesuai dengan teori yang ada.

Untuk melihat lebih jelas dapat dilihat dari table di bawah ini:
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TABEL 4.3 PEREANDINGAN DAI`IA PENSIUN PT SERBA

MULIA AUTO DAN PSAK  NO. 18

No    Keterangan          DP PT serba Mulia Auto         PSAKNo.18

1        Ketentuan

Umun

a.UU    No.11     Taliun    1992
tanggal 20 april 1992,

b.PP    No.76     Tahun     1992
tanggal 30 November 1992
Tentang      Dana     Peusiun.
Pemberi Keria,

c. Keputusan
Keungan acMK),

d. Pereturan
Keuangan

Menteri

Menteri

Peraturan Perundangan yang
berlaku

2       RumusManfaat     Rumusamya         di         nilal
berdasarkan     Masa     Keria,
Faktor Penghargaan Pertahun
Masa Keja ,dan Penghasilan
Dasar Peusiun.

Berdasamya             Manfaat
pensiun     yang     dijanjikan
kepada   peserta   ditentukan
dengan   Rumusan   manfaat
peusiun         yang         telah
ditetapkan  dalam  peraturan
Dana      peusiun.      Runus
tersebut    dipengaruhi    oleh
nasa         keria„         factor
penghargaan     per     Tchun
nasa keria, dan penchasilan

eusiun.
3        Pelaporan a.  Kedatan    Periodik    yang

disampaikan oleh Audiotor
b.  Laporan     Rencana     Kria

arm)

a.  Penjelasan        mengenai
kegiatan     selama     satu
periode    pelaporan    dan
danpck      dari      setiap
perubchan         Peraturan
Dana Peusiun.

b.  Laporan                tentang
transaksi     dan     kineria
investasi  selana periode
pelaporan     dan     posisi
keungan  Dana  Peusiun
pada       akhir       periode
pelaporan

c.  Penjelsan          mengenai
kebijakan    atau    arahan
investasi.

Sunber : PT Serba Mulia Auto Peugeot Cabang Mahassar 2017
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4.2.4 Perlakuan Akuntansi Dana Pensiun

I.   Laporan Keuangan Dam pensiun a)P)

I.   Jenis laporan: DPPK-PPMP, DPPK-PPIP,DPI,K

2.   hformasi  dalan  Laporan  Keuangan  memuat  informasi:  sumber  daya

yang dimiliki, perubchan sumber daya, dan akumulasi MP

3.   Bentuk  laporan  keuangan:  Neraca,  Laporan  Aktiva  Bersih     a,AB),

Laporan Perubahan Aldiva Bersih qpAB)„ Laporan Arus Kas OAK),

Perhitungan Hasil Usaha, dan Cacatan atas Laporan Keuangan.

2.   Neraca:

1.   Merupakan     posisi  keuangan   (aktiva  dan  kewajiban)   pada  periode

tertentu

2.   Unclassified Balance sheet

3.   Debet:  Investasi,  SPI,  aktiva  lancer  noninvestasi,  aktiva  operasional,

aktiva lain Q'EN0 dan PPIP  sama). Kredit PPRE: fewa/.z.ha# athtar7.a

selisih kewofiban aktuaria, kewofiban diluar KA. KIedi:1PPTP.. kewofiban

maryaat peusiun (KMP) , pendapaatan yang belurn direalisasi, kewofiban

diluar RJwlp .

3.   Penilaian:

1.   hvestasi = harga perolehan aiistorical cost)

2.   SPI  =  seli§ih  antara  nilai  perolehan  dengan  nilai     wajar.   SPI  bukan

merupakan unsure basil usaha

3.   Alrfuva lancer non investasi,  aktiva operasional  dan aldiva lain = harga

perolehan

4.   Kewajiban aktuaria OPMP) = aktuaris (hilai estimasifproyeksi)
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5.   Kewajiban manfaat peusiun Q'PIP) = nilai historis (hilai jatuh tempo)

6.   SKA a'PMP) = selisih antara kewajiban aktuaria dengan aktiva bersih

7.   Pendapatan belum direalisasi a'PIP) = selisih total aldiva dengan total

kewajiban ¢umlahnya akan sama dengan SPI)

4.   Perlakuan Kowajiban Aktuaria

1.   Jika  tanggal   neraca   sana   dengan  tanggal   valuasi   aktuaria  =  Nilai

kewajiban aktuaria dineraca didasarkan hasil valauasi aktuaria

2.   Jika  tanggal  neraca  berbeda  dengan  tanggal  valuasi  aktuaria  =  nilai

keviiban aktuaria dineraca disajikan sebesar nilai kewajiban aktuaria yang

diproyeksikan sesuai tanggal neraca yang terdapat pada laporan aktuaris

terEL.

5.   Perlakuan Kewajiban manfaat peusiun

Nilai kewajiban ho diperoleh dari iuran a'K dan Peserta) + basil usha +

pengalihan dana dari DP lain - I)embayaran manfaat peusiun - pengalihan dana

ke DP lain - penarikan iuran achusus DPLK)

6.   Perlakuan selisih Kewajiban Aktuaria (SKA)

1.   Hanya terdapat pada pENAI'

2.   SKA   disajikan   sebesar   kenaikan   ®enurunan   aktiva   bersin)   ditambah

(dikurang) penyesuaian nilai kewajiban aktuaria

3.   Penyusuaian   nilai   kewajiban   aktuaria   di§ajikan   sebesar   seli§ih   antara

kewajiban  aktuaria  dalan  laporan  keuangan  teralchir  dengan  kewajiban

aktuaria dalam laporan periode sebelumnya.

7.   Penentuan selisih Kewajiban Akfuaria (SKA)

Cara mengivtung adalah sebagai berikut:
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Saldo Awal + Kenaikan Aktiva Bersih A/c}w -PenurunanAktiva Bersih +

Penurunan Kewaj iban Aktuaria 4 /crz/-Penurunan Kewaj iban Aktuaria.

Catatan: kenaikan/penurunan aktiva bersih dari laporan perubahan aktiva bersih

sedangkan kewajiban aktuaria dari laporan aktuaris.

8.   Laporan Aktiva Bersih (LAB)

1.   Informasi    tentang   jumlah    aktiva   yang    tersedia   untuk    membayar

kewajiban MP,

2.    Komponen LAB:

a.    Investasi

b.    Aktiva lancer non investasi

c.    Aktiva operasional

d.   Aktiva lain

e.    Kewajiban diluar kewajiban aktuaria/kewaj iban MP

3.    Pehilaian Komponen LAB:

Investasi dinilai dengan nilai wajar

a.  Deposito dan deposito on call nilai wajamya adalah nilai nominal

b.  Sertifikat deposito,  SBI,  dan  SPH >  I  tahun hilai wajamya adalah nilai

tunai

c.   Saham, obligasi dan surat berharga pemerintah liilai wajamya tergantung

dari jenis  klasifikasinya

d.  Reksa  dana  dan  unit  pemyertaan  investasi  kolektif nilai  wajar  adalaah

nilai aktiva bersih

e.  Penempatan langsung nilai  wajarnya adalah hilai appraisal atau ekuitas
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f.  Tanah, bangunan serta tanah dan bangunan nilai wajamya adalah nilai

appraisal

9.  Komponen aktiva selain investasi nilainya yang sama dengan komponen

Nilai neraca.

9.   Laporan perubahan Alrfuva Bersih

Informasi tentang perubahan aktiva bersih  yang teredia untuk membayar

hff dan meguraikan penyebab perubahannya (taambah  atau  kurang).

1.   Komponen LPAB:

1.   Penambalan  aktiva  bersih:  basil  investasikan,  peningkatan,penurunan

investasi, iuran,  pendapatan lain-lain, dan pengalihan dari DP lain.

2.   Pengurangan  aldiva  bersih,beban   investasi,   beban   operasional,beban

diluar investasi & operasional, manfaat peusiun, pajck penghasilan, dan

pengalihan ke pension lain.

10. Laporan Hasi] Usaha a,HU)

1.   Laporan yang menggambarkan hasil uscha selana periode tertentu

2.   Komponen Lrm:

a.   Pendapatan   investasi:    bunga,    dividen,    sewa,    laba/rugi    pelepasan

investasi, dan pendapatan investasi lain.

b.   Beban investasi: beban transaksi, beban pemeliharaan tanah & bangunan

beban  penyusutan  bangunan,      beban  manajer   investasi,   dan  beban

investasi lain.

c.   Beban  operasional:  gaji,  kantor,  pemeliharaan,  penyusutan, jasa pihak

ketiga, dan beban operasional lainnya,
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d.   Pendapatan  dan  beban  lain-lain:  bunga  keterlambatan  iuran,  laba/rugi

penjualan aktiva lain-lain/operasional,  pendapatan  diluar investasi,  dan

bebanlaindiluaarbebaninvestasidanoperasional.

11. Laporan Arus Kas OAK)

I.    Laporan   yang   menggambarkan   penerimaan   dan   penggunaan   kas.

Disusun dengan metode langsung.

2.   Komponen LAK

a.   Ams  kas  dari  kegiatan  investasi  ®enerimaan:  bunga,  dividen,  sewa,

investasi  lain,  pelepasan  investasi,  pengeluaran,  penananan  investasi,

pembayaran beban investasi)

b.   Arus kas kegiatan operasional ®enerimaan: penjualan aktiva investasi &

operasional,pendapatan  diluar  investasi.Pengeluaran:  pebayaran bebaan

operasional, pembelian aktiva operasional, beban operasional lain,   dan

paj ak penghasilan)

c.   Ams ka§ dari kegiatan pendanaan ®enerimaan: iuran normal dan  untuk

PENff tanbahan, penerimaan bunga ketedanbatan, pengalihan dari DP

lain. Pengeluaran: manfaat peusiun dan pengalihan ke DP lain)

43 Analis Data

Sesual dengan Undaang-Undangan Nomor  11  Tahun  1992 tentang Dana

Peusiun pasal 53, Dana Peusiun PT Serba Mulia sebagai Dana Peusiun Manfaat

Pasti  telah memilild  laporan aktuaris  yang  hanrs  disampaikan kepada Menteri

sekurang-kurangnya  3   (tiga)  taliun  sekali  atan  apabilaa  dilakukan  pembahan

terhadapperubahanperaturanDanapeusiun. Berdasarkan      pasal      KMK      RI

No.510KMK.06/202 tangga 04 Desember 2003, lebih khusus mengatur apabila
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hasil  perhitungan  akuntaria  menunjukkan  Dana  Pension  mempunyai  Kualitas

pendanaan tingkat Ill,  maka Dana Pensiun  wajib  melakukan valuasi  akuntaria

untukwaktutahunbukuberikutnya.

TABEL 4.4 I'ENDANAAN DANA PENSIUN

pT SERBA MULIA AUTo alp Juta)

Uraian                                          Per31 Des2014      Per31 Des2015

Nilai Kini actuarial                                     12.154.631                   13.022.293
Kekayaan untuk pendanaan                    11.103.928                  13.246.775
Deficit/Surplus                                             1.050.703                    (224.482)
Rasio pendanaan aiKD)                              92,3 6%                     101,72%
Kualitas pendanaan                      Peringkat Il             Peringkat I

Sumber .. PT Serba Mulia Auto Peugeot Cabang Mahassar 2017

Kualitas  pendanaan  Dana  Pensiun  PT  Serba  Mulia  Auto  tanggal  31

Desember 2015 berada pada tingkat pertama yang mencerminkan nilai kekayaan

Untuk pendanaan  lebih besar  dari kekayaan untuk pendanaan lebih besar  dari

kewajiban  solvabilitas  dan  Nilai  Kini  Aktuarial,sedan8kan  untuk  tanggal  31

Desember 2014 berada pada tingkat ketiga yang mencerminkan nilai kewajaran

nilai kekayaan untck pendanaan solvalitas dan nilai Kini Aktuarial.

Kinerja Keuangan Dana Pensiun

Berdasarkan  Laporan  Althir  Auditor  Independen  oleh  Kantor  Akuntan

Publik dinyatakan bahwa laporan keuangan Dana Peusiun PT Serba Mulia Auto

untuk Program Pensiun Manfaat Pasti telah wajar, dalam semua hal yang material,

asset neto Dana Pensiun PT Serba Mulia Auto tanggal 31 Desember 2015, serta

pembalan neto untck tahun yang beralchir pada tanggal tersebut,  sesuai dengan

tanggal tersebut, sesuai dengan StandarAkuntansi Keuangan di Indonesia.

1.   AssetNeto

Asset Neto Dana Peusiun PT Serba Mulia Auto per 31 Desember 2015 adalah
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sebesar  Rp  13.264.196,-juta3  meningkat  sebesar  2.144.025,-juta  atan  19,28%

dibandingkan asset neto Dana Peusiun PT Serba Mulia Auto tahun 2014 sebesar

11.119.901,-juta.

TABEL 4.5 ASET NETO @p Juta

URAIAN                                                                    Per 31 Des 2014        Per 31 Des 2015
INVESTASI aVAai Wajar)
SuntBerhargaNegara
Deposito On Call
Deposito Bejangka    .
Sahan
Obliga§i
Sukuk
Pendapatan tetap,reksa Dana saham
dan Reksa Dana Campuran

Efck Beragun Aset Dari KK EBA
Penenpatan Langsung
Tanah
Bangunan
Tanah Bangunan
Tanch dan Bangunan
TOTAL ASET INVESTASI

ASET LANCAR DILUAR INVESTASI
ASET OPERASIONAL (hilai buku)
ASET LAnurA
ASET TERSEDIA

LIABILITAS DI LUAR INVESTASI
ASET NHTO

1.978.242
177.500
239.218

2.631.020
2.199.661

23.411

1.259.465

25.076
1.098.693
1.040.198

242
384.349

11.057.075

94.683
1.441

15.284
11.168.483

48.582
11.119.901

2.008.625
156.400

1.819.028
3.170.906
1.813.054

24.931
914.713

38.834
1.726.233
1.033.829
1.033.829

242
480.622

13.187.417

168.043
3.205

16.760
13.375.425

111.319

13.264.106

Sumber: PT Serba Mulia Auto Peugeot 2017

2.   Laporan perubahan Aset Neto

Perubahanpadaunsure-unsurkeuanganyangmempengaruhiposisiasset

Dana Peusiun PT Serba Mulia Auto terangkum dalam Laporan Perubahan Aset

Neto seperti yang disajikan berikut:
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URAIAN                                                Per 31 Des            Per 31 Des
2014                         2015

pENAueAELEN
Pendapatan Investasi
Bungareagi Hasil
Deviden
Sewa
LabaRugi Pelepasan Investasi
Pendapatan Investasi Lain
Total Pendapatan Investasi
Peningkatan 0?enurunan) Nilai
Investasi
luran Jatth Tempo
Iuran Normal Pemberi Keja
Iuran Normal Peserta
Pendapatan di luar Investasi
Jumlah Penambahan
Beban lnvestasi
Beban Operasional
Beban di Luar Investasi dan
Operasional
Manfaat Pension
Pajckpenghasilan
JulchPengurangan
RENAIKAN a>ENURUNAN)
ASET NETO
Aset Neto Awa] Periode
ASET NETO AK[HR
PERIODE

499.153                       529.974
147.805                        166.129
69.48 8                      107.052

384.403                      241.303
484                       96.695

I.101.333                  1.141.153

(600.628)                   1.536.588

303.345                      327.923
67.987                  `  256.095

7.377                        71.828
7.377                             8.011

811.427                 3.013.678
52.130                       52.312
86.109                         48.344

I.175                            2.124

706.118                       716.844
19.073                         45.846

8 64.605                      865.470

(53.178)                 2.144.204

11.173.098                   11.119.901

11.119.920                  13.264.105

Sun'i,her: PT Serba Mulia Auto Peugeot Cchang Mahassar 2017

2.   Neraca  Q'osisi Keuangan)

a.    Asset

Pada sisi  aaktiva, jumlch asset Dana Peusiun PT Serba Mulia Auto per 31

Desember  2015   adalah  sebesar  Rp.   13.375.425.-  juta,  mengallami  kenaikan

sebesar Rp. 2.206.483.-juta,  dibandinBkan Jumlch Aset tahun 2014  sebesar Rp.

11.168.483.-juta.

Pertumbuhan tersebut sebagian besar di§ebabkan oleh penin9katan Nilai

hvestasi  karena meningkatnya Nilai  Perolehan  investasi,  kenaikannilai  selisih

\
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Penilaian  Investasi Qcarena appraisal PLSP & Tanah dan bangunan) dan kenaikan

asset lancer di lunr investasi.

TABEL 4.7 POSISI KEUANGAN OTERACA)

alp Juta)

URAIAN                                             Per31 Des2014       Per31 Des2015
ASET
Investasi (ndai Perolchan)
Selisih Penilaian hvestasi
Asset Lancar di Luar
Investasi
Asset Operasional
Asset Lain-Lain
Jum]ah Aset
LIABH,ITAS
NILAI Kini Aktuarial
S elisih Nilal Kini Aktuarial
Liabilitas di lug Nilai Kini
Actuarial
Jum]ah Liabilitas

9.798.222
1.258.853

94.683
1.441

15.284
11.168.483

9.798.222
(1.034.730)

1.441
15.284

11.168.483

10.931.976
2.795.441

168.043
3.205

16.760
13.375.425

13.022.295
2.795.441

3.205
16.760

13.375.425
Sumber : PT Serba Mulia Auto Peugeot CabangMakassar 2017

b.   Liabilitas

Sedangkan pada sisi Pasiva, jumlch Liabilitas Dana Peusiun PT Serba Mulia

Auto per 31 Desember 2015 mencapai Rp. 13.375.425,-juta] mengalami kenaikan

sebesar Rp.   2.206.942,- juta, atau  19,76% dibandingkan jumlch liabilitas tahun

2014 sebesar Rp. 11.168.483,-juta . Peningkatan tersebut karena adanya kenaikan

Nilai Kini Akuntarial Akhir Tchun.

c.   Nilai Kini Aktuarial

Nilai Kini Aktuarial merupakan kewajiban Dana Peusiun dalam memenuhi

pembayaran  manfant  peusiun  kepada  peserta  yang jumlahnya  didasarkan  atas

perhitungan   akuntaria.Nilai   kini   actuarial  per   31   desember  2015   disajikan

berdasarkaan atas perhitungan aloual oleh aktuarias dalan laporannya. Sedan8kan
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nilai  kini  akuntarial  per  31  Desember  2014  disajikan  berdasarkan perhitungan

proyeksi nilai kini actuarial oleh aktuarias yang sma dalan laporan.

Nilaikiniakuntuarialakhirtahun2015mencapaiRp.13.022.293,-juta

naik sebesar Rp. 867.662,-juta atau 7.14% dibandingkan nilai kini akrual akhir

tahun  2014 sebesar Rp.12.154.631,-juta

TABEL 4.8 NILAI IENI AKun`ITARIAL

alp Juta)

Uraian                                                    Per 31 Des         Per 31 Des
2015                       2014

Nilai Kini aktarial awal tahun             12.154.631          10.547.450
Penyesuaian valuasi Akuntarial              867.662           1.607.226
Nilal    Kilii    Akuntarial    Akhir        13.022.293          12.154.676
tahun

Sinber : PT Serba Mulia Auto Peugeof Cabang Makassar 2017

4.   Perhitungan Hasil usaha

Dalam hal Mantan Pekeria meninggal dunia, maka besamya  Manfaat

kineria basil usalia Dana Peusiu PT Serba Mulia talun 2014 masih mampu

menunjukkan peningkatan. Realisasi hasil usaha Investasi selana taliun 2015

sebesar Rp. 1.084841,-juta atau naik sebesar 3,40% dibandinBkan basil usaha

hvestasi tahun 2014 Rp. 1.049.203,-juta.

Sedan9kan  perolehan  hasil  usaha  setelah  pajak  tahun  2015   sebesar

996.537,-juta, naik sebesar 4,87% dibandin8kan hasil usaha setelah pajck tahun

2014 sebesar Rp. 950.233,-juta. Penin8katan tersebut dipenganihi oleh kenaikan

pendapatan lain di luar investasi.
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Gip. Juta)
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Urain                         Per 31 Des 2014      Per 31 Des 2015

Pendapatan hvestasi
Beban hvestasi
Hasil Usaha Investasi
B eban Operasional
Pendapatan  &  Beban  Lain-
1aln
Haasil Usaha Sebelum Pajak
Pajckpengbasilan
Hasil Usaha Setelch

I.101.333                         I.141.153

52.130                             56.312
1.049.203                       1.084.841

86.109                           48.344

6.202                             5.886
969.296                      1.042.383

19.073                            45.846
950.223                         996.537

Sumber : PT Serba Mulia Auto Perigeot Cabang Makassar 2017

Berdasarkan penyajian laporan hasil usaha  di  atas,  maka Dana Peusiun

pada PT Serba Mulia Auto Peugeot telch sesuai dengan PSAK NO.  18   yang di

dalamnya   berisi   ketentuan-ketentuan   umum   Dana   Peusiun   sesuai   dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan basil  pembalasan yang telch diuraikan di  atas, maka hasil

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

I.   Proses akuntansi yang diterapkan olch Dana Pensiun PT Serba Mulia Auto

Peugeot  Cabang  Makassar  §ecara keseluruhan  telah  sesuai  dengan  PSAK

yang  berlaku  sebagainana  kesesuaian  dengan  beberapa  peraturan  yang

berhubungan    dengan    akuntansi    Dana    Peusiun    pemberi    keria    yang

menerapkan  Program  Pensiun  Manfaat  Pasti  seperti:  PSAK  No.  18,  UU

No.11   tahun   1992  tentang  dana  peusiun,  keputusan  Menteri  Keuangan,

Peraturan  Dana  Peusiun,  §erta  arahan  investasi  oleh  pendiri  dan  dewan

pengawas.

2.   Perlakuan  akuntansi  dana peusiun PT  Serba  Mulia Auto  Peugeot  Cabang

Makassar  telah  sesuai  PSAK No.  18,  dinana  hal  tersebut  telali  tercemin

dalam laporaan keuangan yang terdiri atas : Laporan Aktiva Bersih, Laporan

Perubalan Alctiva Bersih,   Neraca  dan Laporan Perhitungan Hasil Usaha.

Penerapan Akuntansi Dana Peusiun PT Serba Mulia Auto Peugeot Cabang

Makassar  telch  sesuai  PSAK  No.   18,  yang  didalamnya  berisi  ketentuan-

ketentuan  umum Dana Peusiun Yang  sesuai  dengan peraturan perundang-

undangan yang berlrfu

5.2 Saran

Dari Kesimpulan di alas, maka penulis ingin mengemukalcan saran yang

65
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mungkin    bermanfaat    dan  dapat   dipertimbangkan   bagi   pihak-pihckyang

berkepentingan, adapun saran dari penulis adalah:

Penisalaan  diharapkan  senantiasa  memonitor  dan  mengevaluasi  secara  rutin

perkembangan-I)erkembangan  bani  didalam  ketentuan    PSAK  NO.  18  tentang

akuntansi   dana   pensiun.   Dan   apabila   terjadi   perubahan   diharapkan   dapat

menerapkannya  di  dalam  perusaliaan,  sehingga  sesuai  dengan  undang-undang

dana peusiun yang berlaku.
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